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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the effect of the use of non-cash 
payment instruments on the money supply in Indonesia period 2013-2017. This 
research area is the monthly report of the number of credit card transactions, 
debit cards, e-money, SKNBI and BI-RTGS and the money supply in a broad 
sense (M2) Januarii period, 2013 - December 2017. The data used in this 
research is secondary data in the form of time series quantitative. 
The dependent variable (y) from this study is the money supply (M2). 
While the independent variable (x) include: credit card (x1), debit card (x2), e-
money (x3), SKNBI (x4) and BI-RTGS (x5). The method used is quantitative 
research methods. As for the process data using the E-views10 program. By using 
technical analysis error correction model (Error Correction Model). 
These results indicate the use of credit cards, debit cards, and BI-RTGS 
effect on the money supply. However, the use of SKNBI not affect the money 
supply. Non-cash payments has increased from year to year, due to non-cash 
payment is considered more effective and efficient. Non-cash payments reduce 
cash owned by the community, while on the other hand to add money into the 
banking system. 
Keywords: money supply, credit card, debet card, e-money, SKNBI, BI-RTGS 
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ABSRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat 
pembayaran non tunai terhadap jumlah uang beredar di Indonesia periode 2013-
2017. Wilayah penelitian ini adalah laporan bulanan jumlah transaksi kartu kredit, 
kartu debet, e-money, SKNBI dan BI-RTGS serta jumlah uang beredar dalam arti 
luas (M2) periode Januarii 2013 – Desember 2017. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk time series yang bersifat 
kuantitatif. 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah jumlah uang 
beredar (M2). Sementara variabel independen (x) meliputi: kartu kredit (x1), kartu 
debet (x2), e-money (x3), SKNBI (x4) dan BI-RTGS (x5). Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Sedangkan untuk mengolah data 
dengan menggunakan program E-views10. Dengan menggunakan teknis analisis 
model koreksi kesalahan (Error Correction Model). 
Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan kartu kredit, kartu debet, 
dan BI-RTGS berpengaruh terhadap jumlah uang beredar. Namun penggunaan 
SKNBI tidak mempengaruhi jumlah uang beredar. Pembayaran non tunai 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, karena pembayaran non tunai dinilai 
lebih efektif dan efisien. Pembayaran non tunai mengurangi kas yang dimiliki 
masyarakat, sementara di sisi lain menambah uang masuk dalam perbankan. 
Kata kunci : jumlah uang beredar, kartu debet, kartu kredit, e-money, SKNBI, BI-
RTGS 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
I.I. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan teknologi yang tumbuh begitu pesat dan adanya 
ketergantungan antar agen ekonomi yang semakin meningkat, perekonomian suatu 
negara perlu ditunjang oleh sistem pembayaran yang aman, efektif dan efisien. 
Efisiensi sebuah pembayaran salah satunya bisa diukur dari bagaimana sistem tersebut 
bisa meminimalkan biaya untuk mendapatkan manfaat dari sebuah transaksi. 
Sebagaimana bunyi dari prinsip ekonomi, sama dengan sistem pembayaran bahwa 
pelaku ekonomi akan memilih menggunakan jasa pembayaran yang menarik biaya 
serendah mungkin. Dengan kata lain sistem pembayaran tersebut harus memiliki biaya 
yang relatif kecil dibandingkan dengan sistem pembayaran jenis lain.  
Dalam Undang-Undang No. 23 tentang Bank Indonesia Pasal I angka 6 sistem 
pembayaran adalah sistem yang mencakup seperangkat aturan, lembaga dan 
mekanisme yang digunakan untuk melaksanakan pemindahan dana guna memenuhi 
suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi. Bank Indonesia sebagai 
otoritas moneter memiliki kewenangan mengatur dan menjaga kelancaran sistem 
pembayaran. 
 Kemajuan yang cepat dalam teknologi, mengubah kondisi sistem pembayaran 
dalam transaksi ekonomi. Transaksi ekonomi sekarang ini tidak hanya difasilitasi 
dengan uang tunai saja tapi telah merambah dengan menggunakan instrumen non tunai 
secara elektronik yang lebih efisien dan ekonomis. sebagai hasil dari perkembangan 
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teknologi informasi ini adalah seperti, Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 
seperti kartu kredit, kartu debet, SKNBI, sistem BI-RTGS dan terakhir mulai muncul 
e-money (S Istanto, 2014: 610). 
Saat ini telah terjadi pergeseran definisi Saving Deposit, dikarenakan saat ini 
penarikan Saving Deposit dapat dilakukan dengan sangat mudah terlebih dengan  
perkembangan mesin ATM yang begitu pesat. Meskipun dalam satu hari nominal 
penarikan dibatasi, akan tetapi kebebasan penarikannya hampir menyamai Demand 
Deposit (Syariffudin, 2009: 375).  
Oleh karena itu perlu diperhatikan pengklasifikasian tabungan yang menggunakan 
ATM dan kartu debet sebagai bagian dari M1 dalam kategori uang giral dan bukan lagi 
bagian dari M2. Demikian juga halnya dengan e-money yang merupakan produk stored 
value yang sifatnya sangat liquid dan dapat disetarakan dengan uang tunai atau giro 
(setara M1) (Hidayati et,al, 2006: 42). Pengklasifikasian yang kurang tepat terhadap 
besaran moneter dapat menimbulkan implikasi kesalahan dalam perumusan dan 
pelaksaan kebijakan moneter yang menngunakan besaran moneter (M1 dan M2) 
sebagai indikator moneter maupun operasional target. 
Menurut peraturan Bank Indonesia No.11/11/PBI/2009, Kartu ATM, kartu debet 
dan kartu kredit merupakan alat pembayaran menggunakan kartu (APMK). 
Kemudahan yang ditawarkan dalam transaksi menggunaka APMK ini membuat 
masyarakat beralih menggunakan pembayaran non tunai yang dinilai lebih praktis dan 
efisien. Hal tersebut dapat meningkatkan volume dan nilai transaksi pembayaran 
menggunakan kartu, ditambah dengan pertumbuhan ekonomi yang membaik. 
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Tabel 1.1 
Transaksi Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 
Tahun Transaksi Kartu Kredit Transaksi Kartu Debet 
Nominal 
(Juta rupiah) 
Volume Nominal (Juta 
rupiah) 
Volume 
2017 297.761.229 327.377.665 6.200.437.637 5,693,226,552 
2016 281.020.518 305.052.297 5.623.912.646 5.196.512.452 
2015 280.543.930 281.325.840 4.897.794.435 4.574.387.633 
2014 255.057.458 254.320.061 4.445.073.437 4.077.696.164 
2013 223.369.577 239.098.519 3.797.370.438 3.461.149.865 
Sumber: Bank Indonesia (2018) 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa transaksi APMK 5 tahun terakhir 
(2013-2017) baik kartu kredit ataupun debet, baik dari nominal maupun volume 
mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa dewasa ini orang enggan 
membawa uang dalam jumlah yang besar di dalam dompetnya karena selain dipandang 
tidak aman juga dinilai tidak praktis.  
Besar kecilnya uang yang dapat dibawa oleh masyarakat dalam dompet atau 
sakunya dapat dipertimbangkan sebagai kendala bagi masyarakat untuk melakukan 
transaksi. Bagi Bank Indonesia, pengelolaan uang tunai membutuhkan 4 biaya yang 
besar. Sedangkan bagi masyarakat, transaksi non tunai akan lebih mudah, cepat, 
praktis, dan mengurangi resiko kejahatan. (Nirmala T, 2011) 
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Uang elektronik merupakan produk stored value atau pra-bayar dimana sejumlah 
nilai uang disimpan dalam suatu media elektronis yang dimiliki seseorang, yang 
nilainya akan berkurang pada saat digunakan untuk pembayaran berbagai jenis 
transaksi/multi purpose (Pramono, 2006). Berdasarkan statistik sistem pembayaran, 
Bank Indonesia mencatat untuk penggunaan uang elektronik dari tahun 2013 hingga 
2017 mengalami peningkatan sama halnya dengan penggunaan alat pembayaran 
menggunakan kartu (APMK).  
Menurut Pramono dkk (2006: 26) tambahan pendapatan yang diterima konsumen 
dari penggunaan uang elektronik (e-money) akan mendorong konsumsi dan permintaan 
masyarakat terhadap barang dan jasa yang pada gilirannya berpotensi mendorong 
aktivitas sektor riil.  
Tabel 1.2 
Transaksi e-money di Indonesia 
Tahun Volume Nominal (dalam juta 
rupiah) 
2013 137.900.779 2.907.432 
2014 311.898.990 3.319.556 
2015 535.579.528 5.283.081 
2016 683.133.352 7.063.689 
2017 943.319.933 12.375.469 
Sumber: Bank Indonesia (2018) 
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SKNBI adalah sistem transfer dana elektronik yang meliputi kliring debet dan 
kliring kredit yang penyelesaian setiap transaksinya dilakukan secara nasional. Sejak 
dioperasikan oleh Bank Indonesia pada tahun 2005, SKNBI berperan penting dalam 
pemrosesan aktivitas transaksi pembayaran, khususnya untuk memproses transaksi 
pembayaran yang termasuk Retail Value Payment System (RVPS) atau transaksi 
bernilai kecil (retail) yaitu transaksi di bawah Rp.100 juta.  
Tabel 1.3 
Transaksi Kliring di Indonesia 
Tahun Volume Nominal (juta rupiah) 
2013 101.570.812 3.454.698.593 
2014 106.879.924 3.695.557.436 
2015 113.532.880 3.241.070.923 
2016 113.863.750 2.852.296.607 
2017 129.320.955 2.314.295.563 
Bank Indonesia (2018) 
Jika dilihat dari tabel diatas, transaksi kliring dari tahun 2013 hingga 2017 
mengalami peningkatan dari segi volume. Namun lain halnya dari sisi nominal 
transaksi sistem kliring di Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2014 hingga 
2017.  Pada Tahun 2015 volume transaksi kliring di Indonesia sebesar 113.532.880 
dengan nominal 3.241.070.923 juta rupiah, dan terus mengalami penurunan hingga 
2.314.295.563 juta rupiah pada tahun 2017.  
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Sistem BI-RTGS adalah proses satelmen pembayaran yang dilakukan per transaksi 
dan bersifat real time, ketika rekening bank peserta dapat didebet/dikredit barkali-kali 
dalam sehari sesuai dengan perintah pembayaran dan penerimaan pembayaran. 
Penyelenggara sistem BI-RTGS adalah kantor Pusat Indonesia. Sementara peserta BI-
RTGS adalah seluruh bank umum di Indonesia dan lembaga-lembaga selain bank yang 
memiliki rekening giro dalam Bank Indonesia (Subari, 2003).  
Tabel 1.4 
Transaksi Sistem BI-RTGS Agregat 
Tahun Nominal (Miliar 
Rupiah) 
Volume 
2017 118.620.366 10.235.064 
2016 111.827.353 7.657.448 
2015 112.845.450 11.045.299 
2014 111.795.756 17.899.533 
2013 90.959.927 17.633.480 
Sumber: Bank Indonesia (2018) 
 
Berbeda dengan sistem pembayaran non tunai lainnya, yang tiap tahunnya 
mengalami peningkatan transaksi, maka pada sistem BI-RTGS pada tahun 2013 hingga 
2015 mengalami peningkatan. Sementara pada tahun 2016 mengalami penurunan, dari 
112.845.450  miliar menjadi 111.827.353  miliar. Dan pada tahun 2017 mengalami 
peningkatan kembali sebesar 6.793.013 miliar. 
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Pengaruh inovasi dalam alat pembayaran non tunai dapat menyebabkan 
komplikasi dalam penggunaan target kuantitas dalam pengendalian moneter. 
Perkembangan alat pembayaran non tunai menggunakan kartu (APMK), seperti ATM 
dan kartu debet yang menggunakan tabungan sebagai underlying-nya dapat 
berimplikasi pada konsep perhitungan jumlah uang beredar dalam arti sempit (M1) dan 
dalam arti luas (M2) (Pramono, 2006: 28). 
Jumlah uang beredar dalam arti sempit disebut M1 adalah seluruh uang kartal 
yang berada ditangan masyarakat ditambahkan uang giral/demand deposit yang ada 
dibank. Sedangkan uang beredar dalam arti luas disebut M2 adalah seluruh uang 
beredar dalam arti sempit (M1) ditambahkan uang yang disimpan dalam bentuk 
deposito berjangka dan tabungan milik masyarakat pada bank-bank (Boediono, 1985). 
Perubahan jumlah uang beredar ditentukan oleh hasil interaksi antara masyarakat. 
Grafik 1.1 
Jumlah Uang Beredar (M2) Di Indonesia 
 
Sumber : Kementrian perdagangan republik Indonesia (2018) 
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Jika dilihat dari grafik diatas, Jumlah uang Beredar dalam arti luas (M2) selalu 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pembayaran non tunai adalah merupakan 
media yang memudahkan akses masyarakat terhadap sektor lembaga keuangan 
sehingga semakin mudah masyarakat dalam akses tersebut, maka semakin cepat uang 
berputar yang mengakibatkan money multiplayer semakin besar sehingga berakibat 
pada jumlah uang beredar yang kian meningkat.  
Penelitian tentang teknologi sistem pembayaran menjadi salah satu topik yang 
hangat dibicarakan para ekonom untuk melihat pengaruhnya terhadap uang beredar 
dalam aktivitas perekonomian negara. Ekuilibrium di pasar uang jumlah uang beredar 
sama dengan jumlah permintaan uang, maka perubahan besaran permintaan uang 
dengan adanya peningkatan pembayaran non tunai akan berpengaruh terhadap 
keseimbanan pasar uang, dan tentu mempengaruhi besaran uang beredar (Syariffudin, 
2009: 375).  
Afifah (2017) menjelaskan adanya pengaruh pembayaran non tunai terhadap 
jumlah uang beredar. Penggunaan kartu debet maupun kartu kredit dalam jangka 
panjang maupun pendek berpengaruh terhadap jumlah uang beredar. Hal ini 
dikarenakan peningkatan pembayaran non tunai menimbulkan efek substansi dan 
efisiensi. Efek substitusi mengakibatkan turunya permintaan uang kartal dan 
meningkatnya M1 dan M2. Sementara itu efek efisiensi terjadi seiring dengan semakin 
rendahnya biaya transaksi, yang menyebabkan turunnya harga (Syarifudin, 2009). 
Hasil penelitian ini menunjukkan trend searah atau positif dari jumlah uang beredar 
(M2) dan penggunaan kartu debet, dan kartu kredit yang meningkat setiap tahunnya. 
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Penelitian yang dilakukan Odularu dan Okunrinboye (2008), memiliki hasil yang 
berbeda mengenai implikasi pembayaran non tunai terhadap permintaan uang. Dalam 
penelitian tersebut tidak ditemukan adanya pengaruh pembayaran non tunai terhadap 
permintaan uang di Nigeria. Perkembangan pembayaran non tunai mempercepat 
pembayaran dengan resiko yang kecil dan megurangi biaya transaksi. Karena masih 
dalam tahap perkembangan, berlum terlihat efek yang dirasakan pada aspek ekonomi 
secara keseluruhan. (Okunrinboye, 2008). 
Alat pembayaran non tunai adalah alat yang mempermudah masyarakat dalam 
bertransaksi. Semakin mudah masyarakat dalam melakukan transaksi maka semakin 
cepat pula uang akan berputar yang akan berdampak pada jumlah uang beredar. BI-
RTGS yang merupakan alat pembayaran non tunai dengan nominal diatas 100 juta 
rupiah,pada tahun 2016 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 
1.018.097 miliar rupiah, sementara M2 pada tahun tersebut mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya sebesar 4.091.486 miliar rupiah. Sama halnya dengan  SKNBI 
juga mengalami penurunan yang berturut-turut dari tahun 2015 hingga tahun 2017 
sementara jumlah uang beredar terus meningkat dari tahun ke tahun. 
Tabel 1.5 
Teori dan Fakta 
Secara Teori Fenomena di Lapangan 
Pembayaran Non Tunai mempermudah 
akses masyarakat dalam sistem 
Nilai transaksi SKNBI pada tahun 2013 
hingga 2017 mengalami penurunan yang 
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perbankan. Semankin banyak uang yang 
masuk dalam perbankan, maka M1 dan 
M2 akan meningkat. 
terus menerus dan nilai BI-RTGS pada 
tahun 2016 mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya. Sementara jumlah 
uang beredar dari tahun 2013 hingga 
2017 mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun. 
 
Dengan adanya kesenjangan dalam penelitian tersebut penelitian ini mencoba 
menambah khasanah literatur dan melihat pengaruh pengguaan alat pembayaran non 
tunai terhadap uang beredar di Indonesia. Jumlah uang beredar tidak hanya dipengaruhi 
oleh produk domestik bruto dan nilai tukar, namun juga tektologi sistem pembayaran. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berjudul “PENGARUH 
PENGGUNAAN ALAT PEMBAYARAN NON TUNAI TERHADAP JUMLAH 
UANG BEREDAR DI INDONESIA (PERIODE 2013-2017)”.  
1.2.  Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka identifikasi maslah dalam 
penelitian ini adalah  sebagai berikut:  
1. Penelitian yang dilakukan Afifah (2017) menjelaskan adanya pengaruh pembayaran 
menggunakan kartu terhadap jumlah uang beredar (M2) dalam jangka panjang maupun 
jangka pendek. Sementara penelitian yang dilakukan odularu dan Okunriboye (2008) 
memiliki hasil yang berbeda mengenai implikasi pembayaran non tunai terhadap 
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permintaan uang di Negeria. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penelitian Lasondy bahwa transaksi APMK belum menunjukkan adanya pengaruh 
signifikan terhadap jumlah uang beredar dalam arti luas (M2). 
2. Alat pembayaran non tunai mempermudah akses masyarakat dalam sistem 
perbankan. Semakin banyak uang yang masuk dalam sistem perbankan, maka M2 akan 
mengalami kenaikan. SKNBI pada tahun 2015 hingga 2017 mengalami penurunan 
secara terus menerus dan alat pembayaran non tunai BI-RTGS mengalami penurunan 
pula ditahun 2016 sementara M2 dari tahun 2013 hingga 2017 selalu mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. 
1.3.  Batasan Masalah 
 
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar, maka penelitian ini dibatasi 
pada: 
1. Alat pembayaran non tunai yang akan dianalisis dalam penelitian ini dibatasi pada 
sistem pembayaran APMK yang meliputi kartu kredit dan kartu debet, e-money, 
SKNBI, BI-RTGS.  
2. Jumlah uang beredar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah uang beredar 
dalam arti luas (M2). 
3. Data yang digunakan merupakan laporan jumlah transaksi kartu kredit dan kartu 
debet, e-money, SKNBI, BI-RTGS tahun 2013 hingga 2017. 
4. Fokus pembahasan adalah melihat bagaimana pengaruh alat pembayaran non tunai, 
yang dalam penelitian ini dibatasi pada sistem pembayaran kartu kredit serta kartu 
debet, e-money, SKNBI dan BI-RTGS terhadap jumlah uang beredar (M2) di Indonesia 
periode 2013-2017. 
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1.4.   Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah penggunaan kartu kredit berpengaruh terhadap jumlah uang beredar (M2) di 
Indonesia? 
2. Apakah penggunaan kartu debet berpengaruh terhadap jumlah uang beredar (M2) di 
Indonesia? 
3. Apakah penggunaan e-money berpengaruh terhadap jumlah uang beredar (M2) di 
Indonesia? 
4. Apakah penggunaan SKNBI berpengaruh terhadap jumlah uang beredar (M2) di 
Indonesia? 
5. Apakah penggunaan sistem pembayaran BI-RTGS berpengaruh terhadap jumlah 
uang beredar (M2) di Indonesia? 
1.5.   Tujuan Penelitian  
 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan kartu kredit terhadap jumlah uang beredar 
(M2) di Indonesia 
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan kartu debet terhadap jumlah uang beredar 
(M2) di Indonesia 
3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-money terhadap jumlah uang beredar 
(M2) di Indonesia. 
4. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan SKNBI terhadap jumlah uang beredar 
(M2) di Indonesia. 
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5. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan sistem pembayaran BI-RTGS terhadap 
jumlah uang beredar (M2) di Indonesia. 
1.6.   Manfaat Penelitian 
1.6.1. Manfaat Teoritis 
1.hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan  media 
pembelajaran secara lebih lanjut. Selain itu juga menambah khasanah pengetahuan 
ilmiah dalam bidang pendidikan. 
1.6.2. Manfaat Praktis 
1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 
pemahaman khususnya tentang sistem pembayaran, alat pembayaran non tunai dan 
jumlah uang beredar. 
2. Bagi Bank Indonesia selaku otoritas moneter di Indonesia, penelitian ini diharapkan 
menjadi informasi perkembangan sistem pembayaran non tunai dan pengaruhnya 
terhadap jumlah uang beredar.  
3. Bagi perbankan, penelitian ini diharapkan menjasi referensi untuk meningkatkan dan 
mengembangkan pelayanan transaksi non tunai.  
4. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi atau pembanding 
untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
1.7.   Jadwal Penelitian 
Terlampir  
1.8.    Sistematika Penulisan Skripsi 
 
BAB I PENDAHULUAN  
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Bab ini membahas latar belakang masalah yang menjelaskan secara singkat 
tentang perkembangan penggunaan Alat Pembayaran non tunai dan Jumlah 
Uang Beredar (JUB), identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini membahas deskripsi konseptual fokus dan subfokus penelitian yaitu 
uang, jumlah uang beredar, sistem pembayaran dan alat pembayaran. 
Selanjutnya membahas mengenai hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir dan hipotesis penelitian .  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini membahas jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, dan teknik analisi data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menguraikan data yang digunakan dalam penelitian beserta analisisnya 
sesuai dengan rumusan masalah yang penulis tentukan untuk menjawab 
permasalahan yang ada dalam penelitian.  
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran dari peneliti.  
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1.  Teori Uang 
1. Definisi Uang 
Uang dalam ekonomi tradisional didefinisikan sebagai alat tukar yang diterimai 
secara umum, dapat berupa benda apapun yang dapat diterima masyarakat dalam 
proses pertukaran tersebut. Dalam ilmu ekonomi modern uang didefinisikan sebagai 
sesuatu yang tersedia dan secara umum dapat diterima sebagai alat pembayaran untuk 
pembelian barang atau jasa serta kekayaan berharga lainya serta pembayaran utang 
(Hasoloan, 2014) .  
Uang diartikan sebagai alat pembayaran sekaligus sebagai standar unit (satuan 
hitung) dimana tingkat harga dan utangutang dihitung. Uang dalam teori ekonomi tidak 
terbatas pada fisik uang yang kita kenal sekarang ini. Sesuatu dapat didefinisikan 
sebagai uang apabila memiliki tiga fungsi dari uang, yaitu sebagai alat tukar, satuan 
hitung, dan alat penyimpan nilai  (Miskhin, 2011). 
Nilai dari uang diukur dengan kemampuannya untuk dapat membeli (ditukarkan) 
dengan) barang dan jasa (internal value) serta valuta asing (eksternal value). Dengan 
demikian besarnya nilai uang ditentukan oleh harga barang dan jasa. Apabila harga 
barang ini naik (turun) maka nilai uang akan turun (naik) (Nopirin, 20012:4). 
Adapun Fungsi dari Uang adalah (Hasoloan, 2014): 
a. Fungsi Asli 
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1) Sebagai alat tukar (medium of change) 
Dengan adanya uang, pertukaran dengan cara barter dapat diatasi dengan cara 
pertukaran uang. Sebagai alat tukar uang uang harus memiliki kriteria (Miskhin, 2011): 
a) Mudah distandarkan agar dapat dipastikan nilainya 
b) Diterima secara luas 
c) Mudah dibagi sehingga mudah untuk “kembalian” 
d) Mudah dibawa 
e) Tidak mudah rusak 
2) Sebagai satuan hitung (unit of account) 
Uang dipakai untuk menunjukkan nilai berbagai macam barang dan jasa yang 
diperjual belikan, selain itu uang juga dipakai untuk menentukan harga barang dan jasa. 
Uang sebagai satu hitung berperan dalam memperlancar pertukaran. 
3) Sebagai penyimpan nilai 
Dapat digunakan untuk mengalihkan daya beli dari sekarang ke masa 
mendatang. Ketika seorang penjual menerima pembayaran dengan uang atas penjualan, 
maka ia dapat menyimpan uang tersebut untuk membeli barang ataupun jasa dimasa 
mendatang. 
b. Fungsi Turunan 
1) Sebagai alat pembayaran 
2) Sebagai alat penentuan harga 
3) Sebagai alat pembayaran hutang 
4) Sebagai alat penimbun kekayaan 
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5) Sebagai alat pemindah kekayaan (modal) 
6) Sebagai alat untuk meningkatkann status sosial 
2. Klasifikasi Uang 
Uang dapat diklasifikasikan atas beberapa dasar yang berbeda, yakni (Nopirin, 
2012: 4): 
a. Sifat fisik dan bahan yang dipakai untuk membuat yang;  
b. Yang mengeluarkan atau mengedarkan uang;  
c. Hubungan antara nilai uang sebagai uang dengan nilai uang sebagai barang. 
Dari klasifikasi diatas uang dibagi menjadi beberapa tipe, yaitu (Nopirin, 2012: 5) 
a. Full Bodied Money 
Full Bodied Money adalah uang dimana nilainya sebagai barang sama dengan 
nilainya sebagai uang. Dalam dunia modern, jenis uang ini berupa emas dan perak yang 
merupakan standar logam dan dikeluarkan oleh pemerintah. 
b. Representative Full Bodied Money 
Biasanya uang jenis ini terbuat dari kertas, dengan demikian nilainya sebagai 
barang tidak ada. Uang jenis ini hanyalah mewakili dari sejumlah barang/logam 
dimana nilai barang sama dengan nilai uang. Contohnya adalah surat emas yang 
beredar di Amerika Serikat (1993) yang mewakili sejumlah emas tertentu sebagai 
jaminan sertifikat. Dengan sertifikat emas sangat mudah melakukan transaksi besar-
besaran. 
c. Credit Money 
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Credit Money adalah jenis uang dengan nilai sebagai uang lebih besar dari pada 
nilai sebagai barang. Dalam keadaan tertentu nilai sebagai barang tidak penting, seperti 
uang kertas yang kita lihat sehari-hari. Credit Money ini dapat berbentuk: 
1) Token Coins (Uang Tanda) 
Uang ini berbentuk logam dengan nilai nominal (sebagai uang) lebih tinggi 
daripada nilai sebagai barang. Contohnya adalah uang perak. Sebelum 15 tahun 1960-
an harga perak relatif lebih rendah sehingga sesebagai token coin terjamin karena nilai 
nominalnya lebih tinggi daripada nilai intrinsik.  
2) Representative Token Money 
Representative token money dijamin dengan logam atau coin yang nilainya sebagai 
barang (intrinsik) lebih rendah dari nilai nominal. Salah satu contohnya adalah 
“sertifikat perak” yang dikeluarkan di Amerika Serikat tahun 1978-1967.  
3) Uang Kertas yang dikeluarkan Pemerintah  
Berbahan dasar kertas, sering disebut fiat money. Kepercayaan masyarakat 
merupakan dasar penerimaan kertas sebagai uang.  
4) Uang Kertas yang dikeluarkan Bank Sentral  
Uang kertas yang beredar di masyarakat saat ini merupakan uang kertas yang 
dikeluarkan oleh bank sentral yaitu Bank Indonesia.  
5) Demand Deposit (Uang Giral)  
Bagian terbesar dari jumlah uang beredar merupakan uang giral. Semakin maju 
perekonomian suatu negara, semakin besar pula porsi uang giral yang beredar. Uang 
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giral merupakan simpanan di bank yang dapat diambil setiap saat dan dapat dipindah 
tangankan kepada orang lain untuk melakukan pembayaran. 
 Dari ketiga jenis uang diatas yang masih berlaku saat ini adalah credit money, 
sedangkan yang lainnya tidak lagi digunakan. Dalam perekonomian negara maju uang 
kertas dan uang giral adalah dua jenis uang yang mendominasi dalam masyarakat. 
3. Uang Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Uang dalam ekonomi Islam adalah uang, bukan capital. Uang dalam Islam adalah 
sesuatu yang bersifat flow concept dan capital adalah sesuatu yang bersifat stock 
concept (Karim, 2006: 77). Dalam Islam capital is private goods, sedangkan money is 
pulic goods. Uang ynag ketika mengalir adalah public goods (flow concept), lalu 
mengendap kedalam kepemilikan seseorang (stock concept), uang tersebut menjadi 
milik pribadi (private good). 
Adapun beberapa konsep uang dalam Islam (Karim, 2006:79): 
1) Uang tidak identik dengan modal 
2) Uang adalah public good 
3) Modal adalah private good 
4) Uang adalah flow concept 
5) Modal adalah stock concept 
4. Permintaan Uang 
Pada Prinsipnya, manusia akan memilih alokasi yang memberikan kepuasan 
maksimal dengan sumber ekonomi yang terbatas. Apabila mereka ingin 
memperbanyak konsumsi, maka jumlah kekayaan akan semakin kecil begitu pula 
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sebaliknya. Mereka akan selalu mencari keseimbangan antara keuntungan dan 
kerugian kepemilikan kekayaan. Teori permintaan uang akan menjelaskan alasan-
alasan seseorang memegang kekayaannya dalam bentuk kas (Nopiri, 2012: 113). 
Berikut Ini adalah teori-teori permintaan uang (Boediono, 1985: 17): 
1) Teori Permintaan Uang Klasik 
Teori ekonomi klasik menganggap bahwa perekonomian selalu berada di posisi 
full employment. Teori-teori klasik (termasuuk teori Fisher dan Cambridge) melihat 
permintaan akan uang dari masyarakat sebagai kebutuhan akan alat likuid untuk 
tujuan transaksi. 
2) Permintaan Akan Uang Teori Keynes 
Perbedaan teori Keynes dengan Teori Klasik terletak pada penekanan oleh 
Keynes pada fungsi uang yang lain, yaitu sebagai store of value dan bukan hanya 
sebagai means of exchange. Teori ini kemudian dikenal dengan teori Liquidity 
Preference. Keynes menformulasikan motif permintaan uang, antara lain: 
a. Motif Transaksi dan Berjaga-jaga 
Keynes berpendapat bahwa permintaan akan uang untuk transaksi dipengaruhi 
oleh pendapatan nasional dan tingkat bunga. Menurut pendapat Keynes masyarakat 
akan memegang bentuk uang tunai dengan sifat likuidnya untuk kebutuhan yang 
tidak bisa diekspektasi sebelumnya (motif berjaga-jaga) 
b. Motif Spekulasi 
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Permintaan akan uang untuk motif spekulasi dipengaruhi oleh harapan 
mengenai tingkat suku bunga dimasa mendatang dengna faktor uncertanty dimasa 
yang akan datang. 
3) Baumol – Tobin  
Teori Baumol dan Tobin mengintegrasikan teori kuantitas dengan teori Keynes. 
Bahwa seseorang dapat memgang kekayaannya dalam bentuk uang tunai dan 
obligasi. 
4) Friedman (Teori Kuntitas Modern) 
Friedman menganggap bahwa pemilik kekayaan bisa memilih lima bentuk 
kekayaan untuk dipegang baik berupa uang tunai, obligasi, saham, barang fisik, 
maupun human capital. 
2.1.2. Jumlah Uang Beredar 
1. Pengertian Jumlah Uang Beredar 
Pengertian paling sempit mengenai definisi uang adalah uang kertas dan uang 
logam yang ada ditengah masyarakat. Uang tunai ini disebut dengan uang kartal 
(currency). Para ekonom klasik condong mengartikan uang beredar sebagai currency 
karena uang inilah yang mempunyai dayay beli yang bisa langsung digunakan 
sehingga mempengaruhi harga-harga barang. Tidak semua uang kartal adalah 
currency sebagai uang beredar, akan tetapi hanya uang kartal yang ada ditangan 
masyarakat umum (di luar bank dan kas negara) (Boediono, 1985: 2).  
Semakin berkembangnya peranan bnak dalam perekonomian, pengertian uang 
kartal sebagai uang beredar tersebut sudah muali ditinggalkan. Sekarang banyak 
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masyarakat umum yang menyimpan uangnya dibank demi keamanan dan 
kemudahan-kemudahan lain dalam bentuk rekening koran/giro yang penarikannya 
bisa dilakukan sewaktu-waktu. Oleh karena itu, rekening koran/giro mempunyai 
status yang sama dengan currency sehingga harus dimasukkan dalam pengertian uang 
beredar. Saldo rekening koran ini didefinisikan sebagai uang giral (Boediono, 1985: 
3) 
Sedangkan uang tunai dalam bentuk tabungan dan/atau deposito berjangka 
bukan termasuk dalam uang giral. Uang yang disimpan dalam bentuk tabungan dan 
deposito berjangkan ini juga merupakan daya beli yang potensial bagi pemiliknya, 
meskipun tidak semudah uang tunai dan cek untuk penggunaannya. Ini dikarenakan 
penarikan dana dari simpanan tersebut tidak dapat dilakukan sewaktu-waktu.  
Uang yang dikeluarkan dan diedarkan merupakan kewajiban lembaga yang 
mengeluarkan dan mengedarkan. Dengan mengeluarkan dan mengedarkan uang 
berarti system moneter mempunyai kewajiban kepada sektor swasta domestik atau 
masyarakat yang terdiri dari individu, badan usaha, dan lembaga lainnya. Dari 
penjelasan tersebut, uang berdar didefinisikan sebagai kewajiban sistem moneter 
terhadap sektor swasta. 
jumlah uang beredar dalam arti sempit disebut M1 adalah seluruh uang kartal 
yang berada ditangan masyarakat ditambahkan uang giral/demand deposit yang ada 
dibank. 
M1= C+ DD 
Dimana  C   = uang kartal 
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  DD= Demand Deposit (Uang giral) 
Sedangkan uang beredar dalam arti luas disebut M2 adalah seluruah uang beredar 
dalam arti sempit (M1) ditambahkan uang yang disimpan dalam bentuk deposito 
berjangka dan tabungan milik masyarakat pada bank-bank. 
M2= M1+ TD + SD 
Dimana TD= time deposit (deposito berjangka) 
  SD= saving deposit (saldo tabungan) 
Sedangkan desinisi uang beredar yang lebih luas lagi dikenal dikenal dengan M3. 
M3 yang mencakup semua TD, dan SD rupiah atau dolar milik penduduk pada bank 
atau lembaga keuangan non bank. Seluruh TD dan SD ini disebut uang kuasi/quasi 
money. 
M3= M2 + QM 
Dimana QM= quasi Money 
Definisi yang paling luas, disebut total liquidity/likuiditas total (L) yang 
mencakup semua alat-alat likuid yang ada dimasyarakat. Jadi yang dimaksud disini 
bukan hanya TD, SD, tetapi juga misalnya obligasi pemerintah dan swasta jangka 
pendek, wesel perusahaan, cek mundur, aksep bankir, simpanana diluar negeri dan 
sebagainya (Boediono, 1985: 6). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar di negara berkembang 
adalah adanya pasar uang yang tidak terorganisasi, dengan ciri-ciri (Iswardono, 1999: 
122). 
a. Rahasia dalam pembicaraan uang piutang;  
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b. Peminjaman uang yang tidak langsung seperti dalam perdagangan;  
c. Operasi fleksibel;  
d. Hubungan yang akrab dari konsumen dan penyedia dana;  
e. Pencatatan uatang piutang sangat sederhana 
Menurut Bank Indonesia faktor-faktor yang mempengaruhi juamlah uang 
beredar adalah (Solikin, 2002):  
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi angka pelipat ganda uang Faktor yang 
mempengaruhi determinan uang primer, yaitu biaya penggunaan uang giral, 
kenyamanan dan keamanan, suku bunga, pendapatan masyarakat, kemajuan 
sektor perbankan, ketentuan otoritas moneter, dan keperluan bank atas 
likuiditas jangka pendek.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan uang primer Faktor ini berkaitan 
dengan transaksi keuangan moneter oleh masyarakat yang tercermin dalam pos-
pos Neraca Otoritas Moneter, baik dari sisi penggunaan uang primer (uang 
kartal dan saldo giro) maupun faktor yang mempengaruhi uang primer (aktiva 
luar negeri berih, aktiva dalam negeri bersih, dan aktiva lainnya bersih). 
2. Uang Beredar di Indonesia 
Menurut Bank Indonesia, di Indonesia hanya mengenal dua macam uang beredar, 
yaitu (Solikin, 2002: 13): 
a. Uang beredar dalam arti sempit (narrow money) yang di beri simbol M1, 
didefinisikan sebagai kewajiban sistem moneter terhadap sektor swasta 
domestik yang terdiri dari uang kartal (C) dan uang giral (D).  
25 
  
 
 
b. Uang beredar dalam arti luas (broad money) yang di beri simbol M2, 
didefinisikan sebagai kewajiban sistem moneter terhadap sektor swasta 
domestik yang terdiri dari uang kartal (C), uang giral (D) dan uang kuasi. 
Dengan kata lain M2 adalah M1 ditambah tabungan dan simpanan berjangka 
lain yang jangkanya lebih pendek. 
Tabel 2.1 
Jumlah Uang Beredar di Indonesia (M2) 
 
Tahun Nominal (Miliar rupiah) 
2013 42.588.463,28 
2014 46.417.547,89 
2015 52.290.233,80 
2016 56.381.719,88 
2017 61.959.543,37 
   Sumber: Kementerian perdagangan republik Indonesia (2018) 
2.1.3 Sistem Pembayaran  
1. Definisi Sistem Pembayaran 
 Bank Indonesia dalam Undang-undang No. 23 Tahun 1999 menjelaskan sistem 
pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup seperangkat aturan, lembaga, dan 
mekanisme yang digunakan untuk melaksanakan pemindahan dana guna memenuhi 
suatu kewajiban yang timbuk dari suatu kegiatan ekonomi. 
 Sistem pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup pengaturan,  
kontrak/perjanjian, fasilitas operasional, dan mekanisme teknis yang digunakan untuk 
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penyampaian, pengesahan dan penerimaan instruksi pembayaran, serta pemenuhan 
kewajiban pembayaran melalui pertukaran “nilai” antar perorangan, bank, dan lembaga 
lainnya baik domestik maupun cross border antar negara (Subari, 2003: 2). 
2. Perkembangan sistem pembayaran  
 Perkembangan sistem pembayaran disetiap negara berbeda-beda sesuai dengan 
kondisi ekonomi dan sistem keuangan negara tersebut. Pada awalnya, jasa sistem 
pembayaran di Indonesia, banyak dilakukan melalui sistem yang diselenggarakan oleh 
PT. Pos Indonesia. Namun sejalan dengan semakin memasyarakatnya sistem 
perbankan di Indonesia, jasa sistem pembayaran mulai dilakukan melalui sistem 
perbankan. Bahkan sampai dengan saat ini sistem perbankan sangat mendominasi 
perannya dalam sistem pembayaran (Dewi, 2006: 62). 
 Dalam perekonomian tradisional masyarakat menggunakan sistem barter untuk 
memenuhi kebutuhannya, sistem barter inilah akar evolusi sistem pembayaran. 
Karena dengan barter terdapat masalah kesetaraan nilai, maka dipergunakannlah 
commodity money berupa emas dan perak. Hal ini muncul dikarenakan masyarakat 
sudah mulai menyadari bahwa suatu transaksi akan lebih efektif dan efisien apabila 
menggunakan suatu komoditas sebagai suatu alat pembayaran. Karena emas dan 
perak yang dirasa kurang efektif, maka evolusi pembayaran berlanjut dengan 
penggunaan uang kertas dan koin. Namun alat pembayaran ini mempunyai 
kelemahan yakni mudah dicuri, dan cukup sulit untuk dibawa kemana-mana dalam 
nominal yang banyak (Miskhin, 2008: 73). 
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Inovasi baru yang muncul untuk mengatasi kelemahan uang kertas ini adalah 
munculnya cek. Cek mampu mempermudah transaksi dalam nominal besar, akan 
tetapi untuk pencairannya dibutuhkan waktu yang cukup lama. Setelah cek, 
selanjutnya berkembang sistem pembayaran elektronik atau dapat dikategorikan 
sistem pembayaran non tunai. Beberapa negara mulai mengembangkan sistem 
pembayaran menggunakan e-money atau uang elektronik. Berbeda dengan 
pembayaran elektronik sebelumnya yang berkaitan langsung dengan rekening 
nasabah, uang elektronik ini tidak memerlukan otorisasi dan tidak terkait langsung 
dengan rekening nasabah. 
3. Alat Pembayaran Non Tunai 
Alat pembayaran non tunai semakin berkembang dan semakin banyak 
masyarakat yang menggunakannnya dalam bertransaksi. Jasa pembayaran non tunai 
yang dilakukan bank maupun lembaga selain bank, baik dalam proses pengiriman 
dana, penyelenggaraan kliring maupun sistem sistem penyelesaian akhir sudah dapat 
berlangsung dan dapat berlangsung dengan baik. Transaksi dengan nilai besar 
diselenggarakan bank Indonesia melalui sistem BI-RTGS (Real 
Time Gross Settlement) dan sistem kliring (Solikin, 2002). 
a.  BI-RTGS 
Sejalan dengan semakin berkembangnya perekonomian dan kebutuhan 
dari masyarakat akan adanya sistem pembayaran ynag lebih cepat, efisien, dan 
amanah Bank Indonesia mengarahkan sistem pembayaran pada pengurangan 
dan pencegahan risiko pembayaran antar bank yang bersifat sistemik. Terutama 
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yang diakibatkan oleh adanya kegagalan dalam pembayaran yang bernilai 
besar. Salah satu realisasi kebijakan tersebut adalah dikembangkannya suatu 
sistem setelmen berbasis gross dengan dengan sistem online antara bank dan 
Bank Indonesia yang dikenal dengan sistem Bank Indonesia-Real Time Gross 
Settlement (BI-RTGS) yang diluncurkan pertama kali pada tanggal 17 
November 2000. 
Sistem BI-RTGS adalah proses satelmen pembayaran yang dilakukan per 
transaksi ( individually processed/gross settlement) dan bersifat real time 
(electronically processed). Ketika rekening bank peserta dapat didebet/dikredit 
berkali-kali dalam sehari sesuai dengan perintah pembayaran dan penerimaan 
pembayaran (Subari, 2003:43). 
Penyelenggara sistem BI-RTGS adalah Kantor Pusat Bank Indonesia. 
Sementara itu peserta sistem BI-RTGS adalah seluruh bank umum di Indonesia. 
Di samping itu, lembag-lembaga selain bank yang memiliki rekening giro di 
Bank Indonesia dapat menjadi peserta sistem BI-RTGS dengan persetujuan 
Bank Indonesia, sepanjang keikutsertaan lembaga selain bank tersebut adalah 
untuk memperlancar sistem pembayaran nasional. 
Dengan sistem BI-RTGS, peserta pengirim melalui terminal RTGS 
ditempatnya mentransmisikan transakasi pembayaran ke pusat pengolahan 
sistem RTGS di Bank Indonesia untuk proses sattelment. Jika proses sattelment 
berhasil, transaksi pembayaran akan diteruskan secara otomatis dan elektronis 
kepada peserta penerima. 
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Tabel 2.2 
Transaksi BI-RTGS Agregat 
 
Periode Nominal (Miliar 
Rupiah) 
Volume 
2017 118.620.366 10.235.064 
2016 111.827.353 7.657.448 
2015 112.845.450 11.045.299 
2014 111.795.756 17.899.533 
2013 90.959.927 17.633.480 
                Sumber: Bank Indonesia (2018) 
b. Alat Pembayaran Menggunakan Kartu  
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/2/PBI/2012 Tentang 
Alat Pembayaran Mnggunakan Kartu, APMK adalah alat pembayaran 
menggunakan kartu yang berupa kartu kredit, kartu Automated Teller Machinee 
(ATM) dan/atau kartu debet.  
Kartu Kredit adalah APMK yang dapat digunakan untuk melakukan 
pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi, 
termasuk transaksi pembelanjaan dan/atau untuk melakukan penarikan tunai, 
dimana kewajiban pembayaran pemegang kartu dipenuhi terlebih dahulu oleh 
acquirer atau penerbit, dan pemegang kartu berkewajiban untuk melakukan 
pembayaran pada waktu yang disepakati baik dengan pelunasan secara 
sekaligus (charge card) ataupun dengan pembayaran secara angsuran. 
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 Sedangkan Kartu Debet adalah APMK yang dapat digunakan untuk 
melakukan pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan 
ekonomi, termasuk transaksi pembelanjaan dimana kewajiban pemegang 
kartu dipenuhi seketika dengan mengurangi secara langsung simpanan 
pemegang kartu pada Bank atau Lembaga Selain Bank yang berwenang untuk 
menghimpun dana sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
Tabel 2.3 
Transaksi Alat Pembayaran Menggunakan Kartu di Indonesia 
Tahun Transaksi Kartu Kredit Transaksi Kartu Debet 
Nominal 
(Juta 
rupiah) 
Volume Nominal (Juta 
rupiah) 
Volume 
2017 297.761.229 327.377.665 6.200.437.637 5,693,226,552 
2016 281.020.518 305.052.297 5.623.912.646 5.196.512.452 
2015 280.543.930 281.325.840 4.897.794.435 4.574.387.633 
2014 255.057.458 254.320.061 4.445.073.437 4.077.696.164 
2013 223.369.577 239.098.519 3.797.370.438 3.461.149.865 
Sumber: Bank Indonesia (2018) 
c. e-money 
e-money atau uang elektronik dalam metadata Bank Indonesia adalah alat 
pembayaran yang memenuhi unsur-unsur berikut: 
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a) diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh 
pemegang kepada penerbit. 
b) Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media  
c) Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang buka 
merupakan penerbit uang elektronik tersebut. 
d) Nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh 
penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang yang mengatur menegnai perbankan 
Secara umum, fitur e-money memiliki beberapa karakteristik antara lain 
sebagai berikut (Hidayat, 2006: 8): 
a) Nilai uang telah tercatat dalam instrumen e-money, yang akan berkurang 
pada saat konsumen menggunakan untuk melakukan transaksi 
pembayaran. 
b) Dana yang teracatat sepenuhnya berada dalam penguasaan konsumen. 
c) Pada saat transaksi, perpindahan dana dalam bentuk electronic value dari 
e-money milik konsumen kepada terminal merchant dapat dilakukan 
secara off-line. 
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Tabel 2.4 
Transaksi e-money di Indonesia 
 
Tahun Volume Nominal (dalam juta 
rupiah) 
2013 137.900.779 2.907.432 
2014 311.898.990 3.319.556 
2015 535.579.528 5.283.081 
2016 683.133.352 7.063.689 
2017 943.319.933 12.375.469 
Sumber: Bank Indonesia (2018) 
d. SKNBI 
SKNBI adalah sistem transfer dana elektronik yang meliputi kliring debet 
dan kliring kredit yang penyelesaian setiap transaksinya dilakukan secara 
nasional. Sejak dioperasikan oleh Bank Indonesia pada tahun 2005, SKNBI 
berperan penting dalam pemrosesan aktivitas transaksi pembayaran, khususnya 
untuk memproses transaksi pembayaran yang termasuk Retail Value Payment 
System (RVPS) atau transaksi bernilai kecil (retail) yaitu transaksi di bawah 
Rp.100 juta.  
Menurut Peraturan Bank Indonesia No.17/9/PBI/2015, Penyelenggaraan 
SKNBI terdiri atas 4 (empat) layanan yaitu: 
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a) Layanan Transfer Dana, yaitu layanan dalam SKNBI yang memproses 
pemindahan sejumlah dana antar Peserta dari 1 (satu) pengirim kepada 1 
(satu) penerima. 
b) Layanan Kliring Warkat Debit, yaitu layanan dalam SKNBI yang 
memproses penagihan sejumlah dana yang dilakukan antar Peserta dari 1 
(satu) pengirim tagihan kepada 1 (satu) penerima tagihan, disertai 
dengan fisik Warkat Debit. 
c) Layanan Pembayaran Reguler, yaitu layanan dalam SKNBI yang 
memproses pemindahan sejumlah dana antar Peserta dari 1 (satu) atau 
beberapa pengirim kepada 1 (satu) ataubeberapa penerima. 
d) Layanan Penagihan Reguler, yaitu layanan dalam SKNBI yang memproses 
penagihan sejumlah dana antar Peserta dari 1 (satu) pengirim tagihan kepada 
beberapa penerima tagihan. 
Tabel 2.5 
Transaksi Kliring di Indonesia 
Tahun Volume Nominal (juta rupiah) 
2013 101.570.812 3.454.698.593 
2014 106.879.924 3.695.557.436 
2015 113.532.880 3.241.070.923 
2016 113.863.750 2..852.296.607 
2017 129.320.955 2.314.295.563 
                                               Bank Indonesia (2018) 
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2.2  Hasil Penelitian yang relevan 
1.  Dampak Pembayaran Non Tunai Terhadap Perekonomian Dan Kebijakan Moneter 
(Pramono,2006) 
Metode penelitian yang digunakan adalah Uji Kointegrasi (Johansen 
Cointegration Test) dan Vector error Correction Model (VECM). Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa kehadiran alat pembayaran non tunai memberikan peningkatan 
efisiensi dan produktifitas keuangan yang mendorong aktivitas sektor rill. Inovasi alat 
pembayaran non tunai dapat menimbulkan komplikasi dalam penggunaan target 
kuantitas dalam pengendalian moneter. Kehadiran alat pembayaran non tunai 
menggunakan kartu dapat menggantikan peran alat pembayaran tunai dalam transaksi 
ekonomi di Indonesia. Studi empirik penelitian ini menemukan bahwa kehadiran alat 
pembayaran non tunai menurunkan permintaan terhadap uang kartal dan M1. 
Penurunan M1 berdampak pada berkurangnya biaya pencetakan uang. 
2. Analisis Dampak Pembayaran Non Tunai Terhadap Jumlah Uang Beredar Di 
Indonesia (Lasondy Istanto S, 2014) 
Metode penelitian yang digunakan adalah Error Correction Model (ECM) untuk 
melihat hubungan antara jumlah uang beredar dan pembayaran non tunai. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa volume transaksi pembayaran non tunai berpengaruh 
positif terhadap M1, sedangkan nilai transaksi berpengaruh negative terhadap M1. 
Sedangkan hubungannya dengan M2, nilai transaksi berpengaruh negative terhadap 
M2. 
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3. Effect of Increasing Use The Card Payment Equipment On The Indonesian 
Economy (Nirmala T, 2011) 
 Metode penelitian yang digunakan adalah Vector error Correction Model 
(VECM). Penggunaan alat pembayaran non tunai meningkat secara signifikan, diikuti 
dengan efek substitusi dan efisiensi. Peningkatan pembayaran non tunai memotong 
biaya transaksi dan ekonomi berjalan lebih efisien. Penelitian ini menunjukkan bahwa, 
kepemilikan uang tunai menurun, sementara stok uang M1 dan M2 meningkat. 
Peningkatan pembayaran non tunai juga menginduksi pertumbuhan GDP dan 
penurunan harga. 
4. Dampak Peningkatan Pembayaran Non Tunai Terhadap Perekonomian Dan 
Implikasi Terhadap Pengendalian Moneter Di Indonesia (Ferry Syarifuddin, 2009) 
Metode penelitian ini menggunakan Structural Cointegration Vector 
Autoregresion (SCVAR). Hasil penelitian menunjukkan pembayaran non tunai akan 
menyebabkan cash holding menurun, walaupun permintaan M1 dan M2 meningkat. 
Peningkatan pembayaran non tunai juga mengakibatkan penurunan suku bungan Bank 
Indonesia, peningkatan GDP rill, dan penurunan tingkat harga. 
Tabel 2.6 
Penelitian yang relevan 
No. Peneliti Judul Metode Hasil 
1. Bambang 
Pramono, Tri 
Yanuarti, Pipih 
Dampak 
Pembayaran Non 
Tunai Terhadap 
Uji 
Kointegrasi 
(Johansen 
Alat pembayaran non 
tunai meningkatkan 
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D, 
Purusitawati, 
Yosefin Tyas 
Emmy 
Perekonomian 
dan Kebijakan 
Moneter 
Cointegration 
Test) dan 
(Vector error 
Correction 
Model 
(VECM) 
efisiensi dan 
produktifitas keuangan 
yang mendorong 
aktivitas sektor tiil 
2 Lasondy 
Istanto S. 2014 
Analisis Dampak 
Pembayaran Non 
Tunai Terhadap 
Jumlah Uang 
Beredar di 
Indonesia 
Error 
Correction 
Model  
Volume ransaksi 
pembayaran non tunai 
berpengaruh positiv 
terhadap M1 dan M2, 
sedangankan nilai 
transaksi berpengaruh 
negativ terhadap M1 
dan M2.  
3.  Tiara Nirmala 
dan Tri 
Widodo, 2011 
Effect of 
Increasing Use 
The Card 
Payment 
Equipment On 
The Indonesian 
Economy 
Vector Error 
Correction 
Model 
(VECM) 
Kepemilikan uang 
tunai menurun, 
sementara M1 dan M2 
meningkat. 
Peningkatan 
pembayaran non tunai 
juga menginduksi 
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pertumbuhan GDP dan 
penurunan harga 
4. Ferry 
Syarifuddin, 
Ahmad 
Hidayat, 
Tarsidin. 2009 
Dampak 
Peningkatan 
Pembayaran Non 
Tunai Terhadap 
Perekonomian 
dan Implikasinya 
Terhadap 
Pengendalian 
Moneter di 
Indonesia 
Structural 
Cointegration 
Vector 
Autoregresion 
(SCVAR) 
Pembayaran Non 
Tunai menyebabkan 
cash holding menurun, 
meskipun M1 dan M2 
meningkat. 
Peningkatan 
pembayaran non tunai 
mengakibatkan 
penurunan suku bunga 
bank indonesia, 
peningkatan GDP riil, 
dan penurunan tingkat 
harga. 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Pembayaran non tunai pada hakikatnya sama dengan pembayaran tunai. Sama-
sama transaksi pembayaran atas harga atau jasa. Perbedaannya adalah dalam proses 
transaksi tidak diperlukan uang kartal untuk pembayaran non tunai. Dengan demikian 
akan mengurangi biaya, tenaga dan waktu dalam bertransaksi. 
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Penelitian ini berangkat dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afifah 
(2017) di Indonesia serta Odularu dan Okunrinboye pada tahun 2008 di Nigeria. 
Kedua penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda diantara keduanya dengan 
alasan masing-masing. Dengan adanya kesenjangan dalam penelitian tersebut 
penelitian ini mencoba menambah khasanah literatur dan melihat pengaruh 
pengguaan alat pembayaran non tunai terhadap uang beredar di Indonesia. 
Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah mengkaji pengaruh penggunaan 
alat pembayaran non tunai terhadap jumlah uang beredar di Indonesia periode 2013-
2017. Alat pembayaran non tunai dalam penelitian ini hanya dibatasi pada APMK 
(kartu kredit dan katu debet), e-money, SKNBI dan BI-RTGS. Data yang digunakan 
adalah data sekunder yang diperoleh dari website Bank Indonesia. Data yang 
digunakan merupakan indikator makro ekonomi dan menggambarkan kondisi 
perekonomian sebenarnya. Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode Uji 
Kointegrasi dan Model Koreksi Kesalahan atau Error Correction Model (ECM). 
2.4. Hipotesis 
Pembayaran non tunai akan meningkatkan M1 dan M2, mengingat semakin 
banyak uang yang masuk dalam sistem perbankan. Dengan kemudahan yang 
ditawarkan oleh pembayaran non tunai demand deposit dan saving deposit hampir 
menyerupai fungsi uang karta. Return yang lebih tinggi akan diperoleh masyarakat 
dengan beralih ke demand deposit atau saving deposit tanpa kehilangan fungsi uang 
kartal (Syarifuddin, 2009: 376). Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis 
penelitian ini adalah:  
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H1 : Penggunaan kartu kredit berpengaruh terhadap jumlah uang beredar di Indonesia 
H2 : Penggunaan kartu debet berpengaruh terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. 
H3: Penggunaan e-money berpengaruh terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. 
H4 : Pengunaan SKNBI berpengaruh terhadap jumlah uang beredar di Indonesia 
H5 : Penggunaan sistem BI-RTGS berpengaruh terhadap jumlah uang beredar di 
Indonesia
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian ini laporan Bulanan jumlah transaksi kartu kredit, kartu 
debet, e-money, SKNBI dan BI-RTGS serta Jumlah Uang Beredar dalam arti luas 
(M2) periode Januari 2013 - Desember 2017 yang diterbitkan oleh Bank Indonesia 
(BI) dan Kementerian Perdagangan Republik Indonesia (Kemendag). Data yang 
diambil dalam penelitian ini diambil pada september 2018. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian Kuantitatif adalah 
penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif, artinya 
pendekatan yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun 
pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi 
permasalahan beserta pemecahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran 
(Verifikasi) dalam bentuk dukungan data empiris dilapangan (Tanzeh, 2011: 63). 
Penelitian kuantitatif menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara 
kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas desain penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan angka-angka, pengelolaan statistik, struktur, dan percobaan terkontrol 
(Hamdi dan Bahruddin, 2014: 5). Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
data sekunder dalam bentuk time series yang bersifat kuantitatif. 
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3.3. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam 
bentuk time series yang bersifat kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka-angka. 
Data sekunder penelitian ini adalah laporan jumlah transaksi kartu debet dan  kredit, 
e-money, SKNBI, serta BI-RTGS yang diperoleh dari publikasi Bank Indonesia di 
website www.bi.go.id. Data jumlah uang beredar di Indonesia yang diperoleh dari 
publikasi Kementrian Perdagangan Republik Indonesia di website 
www.kemendag.go.id.  
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis memperoleh data-data yang diperlukan dalam 
penelitian ini dari publikasi Bank Indonesia (BI) dan Badan Kementrian Perdagangan 
Republik Indonesia. Publikasi dilakukan secara online, dan dapat peneliti unduh 
melalui website. Data yang dibutuhkan adalah jumlah transaksi dan volume transaksi 
kartu debet dan  kredit, e-money, SKNBI, serta BI-RTGS juga jumlah uang beredar 
(M2) di Indonesia periode Januari 2013 hingga Desember 2017. 
Jumlah transaksi dan volume transaksi kartu kredit dan kartu debet diperoleh dari 
website Bank Indonesia (BI), www.bi.go.id. Informasi tersebut terdapat dalam menu 
statistik sistem pembayara. Jumlah transaksti kartu debet dan kredit termasuk dalam 
sub menu transaksi alat pembayaran menggunakan kartu (APMK). 
Sementara untuk volume dan nilai transaksi e-money juga diperoleh dari website 
Bank Indonesia www.bi.go.id. Informasi tersebut berada di menu statistik sistem 
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pembayaran di sub menu transaksi uang elektronik. Dalam sub kategori, penulis 
memilih transaksi  untuk dapat mengunduh data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
Volume dan nilai transaksi SKNBI diperoleh pula dari Website Bank Indonesia 
www.bi.go.id. Informasi tersebut berada di menu statistik sistem pembayaran di sub 
menu transaksi SKNBI. Dalam sub kategori penulis menulis tahun dari data yang 
dibutuhkan, yakni tahun 2013 hingga 2017 
Volume dan Nilai transaksi BI-RTGS diperoleh dari website Bank Indonesia 
www.bi.go.id. Informasi tersebut berada di menu statistik sistem pembayaran di sub 
menu transaksi RTGS. Dalam sub kategori, penulis memilih transaksi RTGS Agregat 
untuk dapat mengunduh data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
Sedangkan jumlah uang beredar (M2) di Indonesia penulis peroleh dariwebsite 
Kementrian Perdagangan Republik Indonesia, www.kemendag.go.id. Informasi 
tersebut terdapat dalam menu statistik dan sub menu indikator ekonomi Indonesia. 
Data jumlah uang beredar berada pada sub kategori jumlah uang beredar, dan dapat 
di unduh dalam website tersebut.  
3.5.  Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu sebutan yang dapat diberi nilai angka (kuantitatif) atau 
nilai mutu (kualitatif) atau dapat diartikan pula sebagai atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya. 
a. Variabel Terkait (Dependent Variabel) 
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Variabel dependent atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah jumlah uang beredar 
dalam arti luas (M2) di Indonesia, periode 2013-2017. 
b. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas dari penelitian ini adalah transaksi alat pembayaran non tunai, 
yang dalam penelitian ini di batasi pada kartu debet (X1), kartu kredit (X2), e-
money (X3), SKNBI (X4) serta BI-RTGS (X5) dari tahun 2013 hingga 2017. 
3.6. Definisi Operasional Variabel 
1. Jumlah Uang Beredar 
Variabel Y dalam penelitian ini adalah jumlah uang beredar, jumlah uang 
beredar yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah uang beredar dalam arti 
luas atau broad money  (M2). Di Indonesia, M2 biasanya mencakup semua TD (Time 
Deposit)  dan SD (Saving Deposit) rupiah pada bank-bank (Boediono, 1985:6). 
Uang beredar dalam arti luas (broad money) yang di beri simbol M2, 
didefinisikan sebagai kewajiban sistem moneter terhadap sektor swasta domestik 
yang terdiri dari uang kartal (C), uang giral (D) dan uang kuasi. Dengan kata lain M2 
adalah M1 ditambah tabungan dan simpanan berjangka lain yang jangkanya lebih 
pendek (Solikin, 2003:12). 
2. Kartu Kredit 
Menurut peraturan Bank Indonesia No. 14/2/PBI/2012 Kartu Kredit adalah 
APMK yang dapat digunakan untuk melakukan pembayaran atas kewajiban yang 
timbul dari suatu kegiatan ekonomi, termasuk transaksi pembelanjaan dan/atau untuk 
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melakukan penarikan tunai, dimana kewajiban pembayaran pemegang kartu dipenuhi 
terlebih dahulu oleh acquirer atau penerbit, dan pemegang kartu berkewajiban untuk 
melakukan pembayaran pada waktu yang disepakati baik dengan pelunasan secara 
sekaligus (charge card) ataupun dengan pembayaran secara angsuran. 
3. Kartu Debet 
Kartu Debet adalah APMK yang dapat digunakan untuk melakukan 
pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi, termasuk 
transaksi pembelanjaan dimana kewajiban pemegang kartu dipenuhi seketika dengan 
mengurangi secara langsung simpanan pemegang kartu pada Bank atau Lembaga 
Selain Bank yang berwenang untuk menghimpun dana sesuai ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. 
4. E-money 
Electronic money (e-money) menurut Peraturan Bank Indonesia No. 
11/12/PBI/2009 tentang Uang Elektronik adalah alat pembayaran yang memenuhi 
unsur-unsur sebagai berikut: 
a. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang 
kepada penerbit. 
b. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server 
atau chip. 
c. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan 
penerbit uang elektronik tersebut. 
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d. Nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh penerbit 
bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang 
mengatur mengenai perbankan. 
5. Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI) 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 12/5/PBI/2010 tanggal 12 Maret 
2010 (PBI SKNBI), SKNBI adalah sistem transfer dana elektronik yang meliputi 
kliring debet dan kliring kredit yang penyelesaian setiap transaksinya dilakukan 
secara nasional. Sejak dioperasikan oleh Bank Indonesia pada tahun 2005, SKNBI 
berperan penting dalam pemrosesan aktivitas transaksi pembayaran, khususnya untuk 
memproses transaksi pembayaran yang termasuk Retail Value Payment System 
(RVPS) atau transaksi bernilai kecil (retail) yaitu transaksi di bawah Rp.100 juta.  
6. BI-RTGS (Bank Indonesia-Real Time Gross Settlement) 
Sistem BI-RTGS adalah proses satelmen pembayaran yang dilakukan per 
transaksi (individually processed/gross settlement) dan bersifat real time 
(electronically processed). Ketika rekening bank peserta dapat didebet/dikredit 
berkali-kali dalam sehari sesuai dengan perintah pembayaran dan penerimaan 
pembayaran (Subari, 2003:43). 
3.7. Teknik Analis Data 
Untuk melihat pengaruh sistem kartu debet dan kartu kredit, e-money, SKNBI 
serta BI-RTGS terhadap jumlah uang beredar di Indonesia, metode penelitian yang 
digunakan adalah Model Koreksi Kesalahan (Error Correction Model). Data time 
series sering kali tidak stasioner sehingga hasil regresi meragukan dimana hasil regresi 
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menunjukkan koefisien regresi signifikan secara ststistik dan nilai koefisien 
determinasi yang tinggi namun hubungan antara variabel dalam model tidak saling 
berhubungan. Model yang tepat untuk data time series adalah Model Koreksi 
Kesalahan (Error Correction Model). 
Tahapan analisisnya yaitu pertama, uji akar unit untuk mengetahui apakah data 
stasioner atau tidak. Ada tidaknya akar unit dapat diketahui menggunakan 
Augmented Dickey Fuller (ADF) Test. Kedua, uji kontegrasi untuk mengetahui 
hubungan jangka panjang dan meramalkan keseimbangannya dengan uji 
EngleGranger Cointegration test. Ketiga, pengkoreksian kesalahan dengan Error 
Correction Model (ECM). Syarat untuk menggunakan model koreksi kesalahan yaitu 
jika ada salah satu variabel yang tidak stasioner. Apabila seluruh data stasioner, maka 
tidak dapat dilakukan analisis adalah Model Koreksi Kesalahan (Error Correction 
Model). Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 
software Eviews 10. 
3.7.1 Uji Akar Unit 
Uji akar unit ini digunakan untuk mengetahui apakah data ynag digunakan 
bersifat stasioner atau tidak. Data yang tidak stasioner bila diregresikan akan mudah 
menghasilkan regresi lancung. Regresi lancung adalah regresi yang menggambarkan 
hubungan dua variabel atau lebih yang terlihat signifikan secara statistik dan nilai 
koefisien determinasi yang tinggi namun hubungan antar variabel dalam model tidak 
saling berhubungan (Gujarat, 2012: 47). 
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Sekumpulan data dinyatakan stasioner jika nilai rata-rata dan varian dari data 
time series tersebut tidak mengalami perubahan secara sitematik sepanjang waktu 
sehingga data tersebut konstan. Jika nilai absolut statistik ADF lebih besar dari nilai 
kritisnya, maka data yang diamati menunjukkan stasioner dan jika sebaliknya nilai 
absolut statistik ADF lebih kecil dari nilai kritisnya maka data tidak stasioner 
(Widarjono, 2013: 309). 
3.7.2 Uji Kointegritas 
Uji kointegritas dapat dinyatakan sebagai uji terhadap hubungan keseimbangan 
atau hubungan jangka panjang antara variabel-variabel ekonomi seperti yang 
dikehendaki dalam teori ekonometrika. Data variabel yang tidak stasioner sebelum 
dideferensi namun stasioner pada tingkat diferensi pertama, besar kemungkinan akan 
terjadi kointegrasi, yang berarti terdapat hubungan jangka panjang di antara keduanya. 
Kointegrasi adalah suatu hubungan jangka panjang atau ekuilibrium antara variabel-
variabel yang tidak stasioner. Hubungan jangka panjang (kointegrasi) dijelaskan di 
dalam matrik dari sejumlah variabel. Jika nilai Trace Statistic lebih kecil dibanding 
nilai kritis pada tingkat keyakinan 5% maupun 1% dapat disimpulkan bahwa antar 
variabel tidak saling terkointegrasi (Widarjono, 2009). 
3.7.3 Eror Correction Model (ECM) 
ECM digunakan untuk mengoreksi ada kemungkinan terjadi ketidakseimbangan 
(disequilibrium) dalam jangka pendek dan panjang. Model ini memiliki beberapa 
kegunaan, kegunaan utamannya untuk mengatasi data runtun waktu yang tidak 
stasioner dan regresi lancung. Koefisien koreksi ketidak sambungan adalah nilai 
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absolut yang menjelaskan beberapa cepat waktu yang diperlukan untuk mendapatkan 
nilai keseimbangan.  
Untuk mengetahui apakah spesifikasi model dengan ECM merupakan model 
yang valid maka dilakukan uji terhadap koefisien Error Correction Term ECT. Jika 
hasil pengujian terhadap koefisien ECT bertanda positif dan secara statistik signifikan, 
maka spesifikasi maodel yang diamati valid. Nilai Keofisien koreksi kesalahan tersebut 
terletak antara nol dan satu (Widarjono, 2009:336) 
3.7.4 Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengecek kebaikan dari model koreksi kesalahan perlu dilakukan 
diagnostic test. Uji ini penting untuk mengetahui ada tidaknya masalah-masalah 
pelanggaran asumsi OSL yang muncul pada estimasi model permintaan uang jangka 
pendek dinamis di Indonesia. Pengujian yang dilakukan meliputi uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji normalitas. Uji heteroskedastisitas 
dilakukan dengan Autoregressive Conditional Heteroscedasticity (ARCH)-LM Test 
dan White Heteroscedasticity Test. Uji autokorelasi menggunakan BreuschGodfrey 
Serial Correlation Test. Sedangkan uji normalitas menggunakan Histogram Normality 
Test. 
a. Uji Heteroskedastisitas 
Salah satu asumsi dari error-term dalam OLS adalah varians dari errorterm 
untuk setiap pengamatan sama untuk seluruh nilai varaiabel bebas (Xi) atau 
homoskedastis (asumsi varians konstan). Jika asumsi ini tidak terpenuhi dalam suatu 
regresi tertentu, maka dapat dikatakan error-term mengalami masalah 
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heteroskedastisitas. Hipotesis yang diuji adalah (i) H0 : tidak terdapat 
heteroskedastisitas, (ii) H1 : terdapat heteroskedastisitas. Wilayah kritik penolakan 
H0 adalah Probability Obs*R-squared < α (5%). 
b. Uji Auto Korelasi 
Sementara itu, asumsi OLS lainnya ialah nilai u antara satu persamaan bersifat 
bebas (tidak tergantung) pada nilai u pengamatan lainnya. Hal ini berimplikasi 
kovarians u dua pengamatan sama dengan nol. Jika asumsi ini tidak terpenuhi, maka 
dikatakan terjadi autokorelasi atau korelasi serial. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi, dalam penelitian ini menggunakan Breusch-Godfrey Serial 
Correlation LM test. Adapun hipotesis dalam uji ini adalah (i) H0 : tidak terdapat 
autokorelasi, (ii) H1 : terdapat autokorelasi. Wilayah kritik penolakan H0 adalah 
Probability Obs*R-squared < α (5%). 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah normal atau tidak faktor 
pengganggu (error term) dalam penelitian. Dalam penelitian ini untuk menguji 
apakah data telah berdistribusi normal dengan mengunakan Jargue-Bera test (J-
Btest). Apabila nilai probability > α (5%) maka data berdistribusi normal, 
sebaliknya apabila nilai probability < α (5%) maka data tidak berdistrubusi normal
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
4.1.1. Perkembangan Jumlah Uang Beredar 
Uang Beredar adalah kewajiban sistem moneter (Bank Sentral, Bank Umum, 
dan Bank Perkreditan Rakyat/BPR) terhadap sektor swasta domestik (tidak termasuk 
pemerintah pusat dan bukan penduduk). Kewajiban yang menjadi komponen Uang 
Beredae terdiri dari uang karta yang dipegang masyarakat (di luar Bank Umum dan 
BPR), uang giral, uang kuasi yang dimiliki oleh sektor swasta domestik, dan surat 
berharga selain saham yang diterbitkan oleh sektor swasta domestik, dan surat berharga 
selain saham yang diterbitkan oleh sistem moneter yang dimiliki sektor swasta domesti 
dengan sisa jangka waktu sampai dengan satu tahun (Bank Indonesia, 2018) 
Secara teknis uang beredar adalah uang yang benar-benar berada di tangan 
masyarakat. Perkembangan jumlah uang beredar mencerminkan perkembangan 
perekonomian. Perekonomian yang tumbuh dan berkembang menyebabkan jumlah 
uang beredar juga bertambah. Apabila perekonomian semakin maju, porsi penggunaan 
uang kartal (uang kertas dan logam) semakin sedikit, digantikan uang giral. 
Perekonomian semakin maju komposisi M1 dalam peredaran uang semakin kecil sebab 
porsi uang kuasi semakin besar (Prathama, 2008:325).  
Beberapa ekonom klasik condong mengartikan uang tunai/ uang kartal atau 
currency sebagai uang beredar. Karena uang inilah yng benar-benar merupakan daya 
beli yang langsung bisa digunakan dan secara langsung dapat mempengaruhi harga 
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barang. Tidak semua uang kertas dan uang logam disebut sebagai uang beredar akan 
tetapi hanya currency yang berada ditangan masyarakat saja yang disebut dengan uang 
beredar. Pengertian uang kartal sebagai uang beredar tersebut sudah semakin 
ditinggalkan dengan semakin berkembanganya peranan bank dalam perekonomian.  
Saat ini sudah banyak masyarakat yang menyimpan uangnya di bank demi 
keselamatan dan kemudahan bagi pemiliknya dalam  bentuk rekening koran. Bagi 
pemilik rekening giro tidak ada bedanya antara uang tunai karena sewaktu-waktu ia 
bisa mengambl kembali uang tersebut untuk dibelanjakan barang dan jasa yang 
dibutuhkan hanya dengan menulis cek. Oleh karena itu saldo rekening giro mempunyai 
status yang sama dengan currency dan haruslah dimasukkan dalam pengertian uang 
beredar (Boediono, 1985: 3).  
Uang beredar dapat didefinisak dalam arti sempit (M1) dan dalam arti luas 
(M2). M1 meliputi uang karta yang dipegang masyarakat dan uang giral, sedangkan 
M2 meliputi M1 dan simpanan berjangka dalam rupiah dan valas serta giro dalam 
valuta asing dan surat berharga yang diterbitkan oleh sistem moneter dengan jangka 
waktu sampai dengan satu tahun (Bank Indonesia, 2018). 
Perubahan jumlah uang beredar merupakan hasil interaksi masyarakat, 
perbankan dan otoritas moneter. Perubahan komponen aktiva luar negeri bersih, 
rekening (tagihan) bersih pemerinitah, tagihan pada perusahaan dan aktiva bersih 
lainnya akan menyebabkan perubahan uang inti yang pada gilirannya akan 
mempengaruhi jumlah uang beredar (Nopirin, 1992:171). 
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Grafik 4.1 
Perkembangan Jumlah Uang Beredar dalam Arti Sempit (M1) 
 
Sumber: Bank Indonesia (Dalam miliar rupiah) 
Grafik 4.2 
Data Jumlah Uang Beredar dalam Arti Luas (M2) 
 
Sumber: Bank Indonesia (Dalam miliar rupiah) 
. Dari kedua grafik diatas menunjukkan perkembangan jumlah uang beredar 
baik dalam arti sempit (M1) maupun dalam arti luas (M2) dari tahun 2013 hingga 2017. 
Grafik tersebut dapat menjelaskan bahwasannya jumlah uang beredar di Indonesia dari 
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tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. Tiga pelaku utama yang mendorong 
peningkatan jumlah uang beredar adalah masyarakat, perusahaan dan pemerintah. 
Pemerintah sebagai pelaku ekonomi membutuhkan uang untuk membiayai 
keperluan negara, perusahaan sebagai produsen membutuhkan uang sebagai biaya 
untuk kegiatan produksi maupun distribusi barang dan jasa yang dihasilkan 
perusahaan. Sementara masyarakat membutuhkan uang untuk kegiatan transaksi dalam 
sehari-harinya. Seluruh kegiatan ekonomi tersebut menyebabkan peningkatan jumlah 
uang beredar pada tiap tahunnya 
1.1.2. Perkembangan Alat Pembayaran Non Tunai 
Perkembangan alat pembayaran non tunai dari tahun ketahun mengalami 
peningkatan hal ini didorong oleh kemajuan tekonologi yang cukup pesat ditambah 
dengan kebutuhan pembayaran masyarakat yang semakin meningkat dan inovasi yang 
semakin berkembang. Kepraktisan menjadi hal yang sangat penting dijaman modern 
ini. Oleh karena itu begitu banyak inovasi yang muncul untuk menawarkan berbagai 
kemudahan dalam bertransaksi 
Modernisasi pembayaran erat kaitannya dengan elektronisasi mekanisme 
maupun instrumen pembayaran. Mekanisme dan instrumen pembayaran konvensional 
secara bertahap mulai beralih ke instrumen yang bersifat elektronik. Bank Indonesia 
sendiri telah melakukan elektronisasi sistem pembayaran sejak diimplementasikannya 
sistem setelmen antarbank melalui sistem Bank Indonesia – Real Time Gross 
Settlement (BI-RTGS) pada tahun 2000. Kemudahan dan kecepatan transaksi menjadi 
faktor pendorong bagi masyarakat untuk menggunakan sistem BI-RTGS dalam 
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melakukan transfer dana meskipun dengan konsekuensi biaya lebih tinggi 
dibandingkan transfer melalui sistem kliring. 
Grafik 4.3 
Perkembangan Transaksi BI-RTGS 
 
Sumber: Bank Indonesia (2017) 
Grafik diatas menjelaskan bahwa transaksi BI-RTGS mengalami peningkatan 
dari waktu ke waktu, meskipun sempat mengalami penurunan pada tahun 2016 akan 
tetapi pada tahun 2017 mengalami kenaikan kembali. Transfer dana yang bersifat real 
time meskipun dengan biaya yang lebih besar dibandingkan dengan transfer 
menggunakan sistem kliring ini telah mampu menarik minat konsumen. Transaksi 
RTGS biasanya digunakan untuk transaksi dengan nominal diatas 100 juta dan bersifat 
real time. 
Elektronisasi sistem pembayaran yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia 
juga dilakukan pada retail payment, dalam hal ini sistem kliring Bank Indonesia. Sejak 
pertengahan 2005, transfer kredit melalui kliring sudah dimungkinkan dilakukan secara 
elektronik melalui Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI) yang layanannya 
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telah terintegrasi secara nasional khususnya untuk transaksi kliring kredit. 
Elektronisasi sistem pembayaran juga ditandai dengan berkembangnya inovasi fitur 
dalam alat pembayaran retail. Perkembangan APMK misalnya, transaksi APMK baik 
kartu debet maupun kredit yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Grafik 4.4 
Perkembangan Transaksi Kartu Kredit 
 
 
 
 
 
Sumber: Bank Indonesia (2017) 
Grafik 4.5 
Perkembangan Transaksi Kartu Debet 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Bank Indonesia (2017) 
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Transaksi Ekonomi yang menggunakan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu 
mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Jumlah transaksi APMK dari tahun 2013 
hingga tahun 2017 mengalami trend peningkatan baik dari sisi volume maupun 
transaksi. Peningkatan ini sejalan dengan fasilitas dan kemudahan yang ditawarkan 
oleh alat pembayaran menggunakan kartu. Dari grafik tersebut menjelaskan bahwa 
nominal transaksi kartu debet lebih tinggi dibandingkan transaksi kartu kredit.  
Grafik 4.6 
Perkembangan Transaksi E-money 
 
Sumber: Bank Indonesia (2017) 
Meskipun alat pembayaran jenis e-money masih relatif baru dibandingkan 
dengan alat pembayaran non tunai yang lainnya, namun uang elektronik ini cukup 
mendapat tempat di masyarakat. Hal ini terbukti dari jumlah transaksi e-money yang 
terus mengalami peningkatan dari tahun 2013 hingga 2017. Dimana peningkatan 
terbesar terjadi pada tahun 2017, yakni naik sebesar 5.311.780 juta rupiah dari tahun 
2016.  
0
2,000,000
4,000,000
6,000,000
8,000,000
10,000,000
12,000,000
14,000,000
2013 2014 2015 2016 2017
Dalam Juta Rupiah
57 
  
 
 
Berbeda pada awal penerbitannya, uang elektronik saat ini tidak hanya 
diterbitkan dalam bentuk chip yang tertanam pada kartu atau media lainnya (chip 
based), namun juga telah diterbitkan dalam media lain yaitu suatu media yang saat 
digunakan untuk bertransaksi akan terkoneksi terlebih dulu dengan server penerbit 
(server based). Begitu pula dari sisi penggunaannya, hampir dari seluruh uang 
elektronik yang diterbitkan tidak lagi bersifat single purpose namun sudah multi 
purpose sehingga dapat diterima di banyak merchant yang berbeda. Dalam skala yang 
lebih besar, diyakini penggunaan uang elektronik secara luas di masyarakat akan 
meningkatkan efisiensi biaya transaksi ritel, terutama dalam mengurangi biaya cash 
handling (Bank Indonesia, 2008: 14). 
Grafik 4.7 
Perkembangan Transaksi SKNBI 
 
Sumber: Bank Indonesia (2017) 
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Berbeda dengan perkembangan alat pembayaran non tunai laiinya, pada 
SKNBI justru mengalami penurunan berturut-turut dari tahun 2015 hingga tahun 2017. 
SKNBI ini disediakan khusus untuk transfer dana dengan nominal dibawah 100 juta 
rupiah. Dilihat dari sisi pelaku transaksi, SKNBI sepenuhnya memproses aktivitas 
transfer elektronik antar nasabah bank. 
4.2   Pengujian dan Hasil Analisi Data 
4.2.1. Uji Stasioneritas 
Sebelum melakukan uji ECM, perlu diketahui apakah data bersifat stasioner atau 
tidak, karena salah satu syarat uji ECM adalah data bersifat tidak stasioner. Sementara, 
data yang digunakan dalam pengestimasian haruslah data yang stasioner. Sekumpulan 
data dinyatakan stasioner jika tidak terjadi perubahan nilai rata-rata dan varian data 
time series secara sistemik sepanjang waktu atau sebagian ahli menyatakan rata-rata 
dan varian data konstan. 
Tabel 4.1 
Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller 
Pada tingkat level 
  
  
 
 
Sumber: E-views 10 
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel pada tingkat level tidak 
stasioner. Hal ini ditunjukkan dari hasil probabilitas masing-masing variabel lebih dari 
5%(0.05). Maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji derajat integritas pada 
tingkat 1𝑠𝑡  defferent.    
Tabel 4.2 
Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller 
Pada tingkat 1𝑠𝑡 defferent 
 
Sumber: Eviews10 
Tabel 4.2 merupakan hasil pengujian uji akar unit pada tingkat 1𝑠𝑡 defferent. Dari 
tabel tersebut menjelaskan bahwa probabilitas variabel kartu debet sebesar 0.1087, 
nilai ini lebih besar dari nilai α (0.05) sehingga pada tingkat 1𝑠𝑡 defferent variabel kartu 
debet belum stasioner. Sementara variabel lain sudah stasioner pada tingkat 1𝑠𝑡 
defferent dengan nilai probabilitas lebih kecil dari nilai α (5%). Karena masih ada satu 
variabel yang belum stasioner pada tahap ini, maka dilanjutkan pada tahap selanjutnya 
yaitu pengujian stasioneritas pada tingkat 2𝑠𝑡 defferent. 
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Tabel 4.3 
Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller 
Pada tingkat 2𝑠𝑡 defferent 
 
Sumber: Eviews10 
Tabel 4.3 menunjukkan hasil uji akar unit pada tingkat 2𝑠𝑡 defferent. Dari tabel 
tersebut terlihat bahwa seluruh nilai probabilitas variabel kurang dari 5%(0.05) yang 
berarti bahwa seluruh variabel pada tingkat 2𝑠𝑡 defferent telah stasioner. Maka 
pengujian ini dapat dilanjutkan menggunakan model ECM. 
4.2.2. Uji Kointegrasi 
Uji kointegrasi digunakan untuk melanjutkan analisis data time series yang non 
stasioner. Uji kointegraasi ini merupakan kelanjutan dari uji akar unit dan uji derajat 
integrasi. Tujuannya untuk mengetahui apakah residual regresi terkointegrasi stasioner 
atau tidak. Apabila variabel terkointegrasi maka kemungkinan terdapat hubungan yang 
stabil dalam jangka panjang, begitujuga sebaliknya. Jika sejumlah variabel bergerak 
bersama-sama dalam jangka panjang pada orde yang sama, dapat dikatakan bahwa 
variabel-variabel dalam model tersebut saling berkointegrasi. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Kointegrasi 
 
 
 
 
Sumber: eviews10 
Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji kointegrasi, dalam tersebut terlihat bahwa nilai 
probabilitas kurang dari 5%(0.05) yang berarti residual dari persamaan telah stasioner. 
Maka dapat disimpulkan bahwa telah terjadi kointegrasi atau dimungkinkan terjadinya 
hubungan dalam jangka panjang. Setelah uji kointegrasi dilakukan dan terdapat 
indikasi adanya hubungan jangka panjang maka selanjutnya adalah mengestimasi 
persamaan jangka panjang. 
Tabel 4.5 
Persamaan Jangka Panjang 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Eviews10 
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Dari tabel 4.5 tersebut menjelaskan bahwa kartu kredit, kartu debet dan e-money 
signifikan terhadap jumlah uang beredar. Hal ini terlihat dari nilai probabilitas masing-
masing variabel kartu kredit, kartu debet maupun e-money yang melebihi nilai α (0.05). 
maka bentuk persamaan regresi jangka panjangnya adalah: 
M2 = 9,437521 + 0,096703CC + 0.601525DEBET + 0.057946EM      
+0.019973SKNBI + 0.057037RTGS 
 Dari Persamaan jangkan panjang tersebut, diperoleh estimasi data: 
1. C adalah konstanta sebesar 9,437521 yang artinya apabila seluruh variabel 
independen konstan maka pertumbuhan M2 secara jangka panjang adalah 9,437521. 
2. CC sebesar 0,096703 artinya apabila terjadi kenaikan CC (Credit Card) sebesar 1 
satuan, maka akan menyebabkan kenaikan M2 sebesar 0,096703 satuan. 
3. DEBET sebesar 0,60152 berarti bahwa apabila terjadi kenaikan kartu debet sebesar 
1 satuan maka akan menyebabkan kenaikan M2 sebesar 0,60152. 
4. EM sebesar 0,057946 berarti bahwa apabila terjadi kenaikan EM(E-money) sebesar 
1 satuan, maka akan menyebabkan kenaikan M2 sebesar 0,057946 satuan. 
4.2.3. Analisis Error Correction Model (Model Koreksi Kesalahan) 
 Pada pengujian sebelummnya, telah dijelaskan bahwa data penelitian ini telah 
stasioner sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian ECM. Uji ECM ini digunakan 
untuk mengetahui persamaan jangka pendek antara variabel dependen dengan variabel 
independen.  
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Tabel 4.6 
Uji Error Correction Model 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: eviews10 
 Dari hasil analisis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa BI-RTGS 
signifikan terhadap M2 dalam jangka pendek, dengan nilai probabilitas sebesar 0,0082 
lebih dari nilai α. Sementara variabel lain tidak signifikan terhadap jumlah uang beredar 
dalam jangka pendek. 
DM2= 0,007782 + 0,036743DCC + 0,051472DDEBET – 0,000377DEM -
0,016790DSKNBI + 0,039910DRTGS – 0,360179RES 
 Dari hasil uji persamaan jangka pendek maka diperoleh estimasi: 
1. C adalah konstanta sebesar 0,007782 yang artinya apabila seluruh variabel 
independen konstan maka pertumbuhan M2 (uang beredar) secara jangka pendek 
adalah 0,007782. 
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2. DRTGS sebesar 0,039910 artinya apabila terdapat kenaikan RTGS sebesar 1 satuan, 
maka akan menyebabkan kenaikan M2 sebesar 0,039910 dalam jangka pendek. 
3. RES sebesar -0,360179 artinya ketidak sesuaian yang dapat dikoreksi oleh model 
dalam jangka pendek adalah 0,360179 atau 36%. 
 Variabel kartu kredit, kartu debet dan e-money tidak signifikan dalam jangka 
pendek dikarenakan nominal transaksi relatif kecil dibandingkan dengan variabel lain. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferry Syariffuddin, et, al (2009) 
dengan metode structural cointegration VAR yang menunjukkan bahwa pengaruh 
shock variabel pembayaran non tunai terhadap permintaan M2 terlihat positif. Namun 
hasil tersebut dapat ditranslasikan secara langsung sebagai pengaruh penggunaan 
APMK terhadap M2 dikarenakan porsi APMK dalam pembayaran non tunai masih 
relatif kecil. 
 Dari persamaan diatas, terlihat bahwa koefisien kointegritas yang berfungsi 
sebagai elemen penyesuaian yaitu RES bernilai -0,360179 dan probabilitasnya 
signifikan pada taraf uji 5% atau 0,0169 dengan hasil tersebut maka model pengujian 
ECM dapat dikatakan valid. 
 Nilai Adjusted r-squared adalah 0,3789 atau 37%, yang artinya ada pegaruh 
jangka pendek variabel independen sebesar 37% dan sisanya dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 
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4.2.4. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu 
model regresi terdapat persamaan atau perbedaan varians dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homokedastissitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah homokedastisitas (Ghozali, 2006: 125-126). 
Tabel 4.7 
Uji Heteroskedastisitas – Uji Glejser 
 
 
 
  
 
Dari tabel 4.7 diketahui nilai P-value yang ditunjukkan dengan Probabilitas 
Chi-square adalah 0,3680. Nilai P-value  Obs*square > 0,05, maka dapat disimpulka 
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.  
2. Uji Autokorelasi 
Tujuan dilakukan uji ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1. Untuk mendeteksi ada atau tidak autokorelasi, dalam 
penelitian ini digunakan metode lagrange multiplier (LM test) dengan menggunakan 
eviews 10.  
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Tabel 4.8 
Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 Sumber: eviews10 
 Dari tabel 4.8 diketahui nilai Prob.Chi-Square sebesar 0,7200 lebih dari α 
(0,05) yang berarti terima H0: tidak terdapat autokorelasi.  
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk mengujinya dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
Jarque-Berra (uji J-B). 
Tabel 4.9 
Uji Normalitas-Uji Jarque-Bera 
 
 
 
 
 
 
Sumber: eviews10 
Tabel 4.9 adalah tabel uji normalitas, dari hasil uji normalitas dapat diketahui 
bahwa nilai jarque-bera sebesar 0.348201 lebih besar dari α (0.05/5%). Maka dapat 
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disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam model analisis koreksi kesalahan 
terdistribusi normal.  
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Dinamika kehidupan masyarakat dewasa ini, telah melahirkan pola pemikiran  
baru yang turut berkembang seiring dengan kemajuan zaman. Perkembangan non tunai 
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, selain didukung oleh kemajuan teknologi 
adanya perubahan pola hidup masyarakat dan berkembangnya inovasi menambah 
macam transaksi non tunai. Di jaman modern seperti saat ini, kepraktisan merupakan 
hal yang sangat penting.  
 Hampir 95% transaksi keuangan nasional bernilai besar dan mendesak seperti 
transaksi di pasar uang antar bank, transaksi pemerintah, transaksi valuta asing dan 
beberapa transaksi lainnya dilakukan melalui sistem BI-RTGS. Pada tahun 2010, BI-
RTGS melakukan transaksi sedikitnya Rp. 174,3 triliun perhari, sedangkan transaksi 
non tunai dengan alat pembayaran menggunakan kartu dan juga e-money masing-
maisng nilai transaksinya hanya mencapai Rp. 8,8 triliun perhari (Bank Indonesia, 
2011). 
 Menurut Publikasi Bank Indonesia, Bank Indonesia mencatat transaksi BI-
RTGS di tahun 2017 mencapai Rp. 118.620 triliun, sementara transaksi SKNBI ditahun 
yang sama mencapai Rp. 2.314 triliun dengan jumlah volume transaksi sebanyak 
129.320.955 transaksi. Alat Pembayaran Menggunakan Kartu pada tahun 2017 
mencapai Rp. 223 Triliun (kartu kredit) dan Rp. 3.797 triliun (kartu debet). Sementara 
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transaksi e-money ditahun yang sama mencapai 943.319.933 transaksi dengan nominal 
Rpp. 12 Triliun.  
 Transaksi Pembayaran non tunai seperti APMK dan e-money menunjukkan 
peningkatan dari waktu ke waktu. Tahun 2013 hingga 2017 menunjukkan trend 
kenaikan baik dari sisi volume maupun nominal transaksi. Peningkatan ini sejalan 
dengan fasilitas dan fungsi yang ditawarkan oleh alat pembayaran non tunai. Hingga 
tahun 2017 terdapat 67 perusahaan yang terdaftar sebagai penerbit kartu debet dan 25 
perusahaan penerbit kartu kredit. Sementara jumlah kartu debet beredar pada Desember 
2017 sebanyak 155.663.442, dan jumlah kartu kredit sebanyak 17.244.127 (Bank 
Indonesia 2017). 
 Pertumbuhan Likuiditas perekonomian atau uang beredar dalam arti luas (M2) 
pada Desember 2017 tercatat Rp. 5.418,5 triliun. atau tumbuh 8,3% (yoy) dari bulan 
sebelumnya. Pada tahun 2017 jumlah M2 mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya sebesar Rp. 5.577 triliun menjadi Rp,61.959 triliun.  
 Berdasarkan Penelitian yang dilakukan penggunaan kartu debet dan kartu kredit 
memberikan pengaruh pada jumlah uang beredar dalam jangka panjang, hal ini terlihat 
oleh nilai probabilitas pada variabel kartu kredit dan kartu debet yang kurang dari α. 
Adapun hasil uji hipotesis penelitian: 
H1 : Penggunaan kartu kredit berpengaruh terhadap jumlah beredar di Indonesia. 
Hipotesis pertama mengenai hubungan atau pengaruh kartu kredit terhadap 
jumlah uang beredar diterima. Dimana nilai probabalitas kartu kredit dalam jangka 
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panjang adalah 0,0372 < 0.05 sehingga terdapat pengaruh antara kartu kredit dengan 
jumlah uang beredar (M2). 
H2 : Pengunaan kartu debet berpengaruh terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. 
 Hasil pengujian persamaan jangka panjang menunjukkan nilai probabilitas 
kartu debet sebesar 0,0000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan kartu debet signifikan 
terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. Maka hipotesisi penelitian H2 diterima. 
Kartu debet memiliki signifikansi tertinggi terhadap M2 dibandingkan dengan alat 
pembayaran non tunai lainnya. Hal ini dikarenakan kartu debet lebih familiar dimata 
masyarakat dibandingkan dengan alat pembayaran non tunai lainnya. Terbukti hingga 
Desember 2017 jumlah Kartu ATM dan debet yang beredar sejumlah 155.663.442 
kartu. 
H3: penggunaan e-money berpengaruh terhadap jumlah uang beredar di Indonesia 
 Nilai probabilitas e-money dalam jangka panjang sebesar 0,0030 < 0.05 
sehingga terdapat pengaruh antara penggunaan e-money terhadap jumlah uang beredar 
dalam jangka panjang. Sehingga hihpotesis H3 dapat diterim 
H4: penggunaan SKNBI berpengaruh terhadap Jumlah uang beredar di Indonesia 
 SKNBI dalam persamaan jangka panjang maupun jangka pendek memiliki nilai 
probabilitas > 0.05 sehingga menolak hipotesis H4 yang berarti tidak terdapat pengaruh 
antara SKNBI dengan jumlah uang beredar di Indonesia. Hal ini dikarenakan nominal 
transaksi pada tahun 2015 hingga tahun 2017 terus mengalami penurunan secara 
berurutan. 
H5: Penggunaan BI-RTGS berpengaruh terhadap jumlah uang beredar di Indonesia 
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 Nilai probabilitas BI-RTGS pada persamaan jangka pendek sebesar 0,0082 < 
0.05 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara BI-RTGS dengan jumlah 
uang beredar di Indonesia dalam jangka pendek.  
 Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh afifah (2017) 
bahwa dalam jangka panjang dan jangka pendek penggunaan kartu debet dan kartu 
kredit berpengaruh terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. Hubungan tersebut 
bersifat positif yang artinya apabila volume transaksi kartu debet dan kartu kredit naik, 
maka jumlah uang beredar juga akan mengalami kenaikan. 
 Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Istanto (2014) bahwa proxy 
volume dan nilai transaksi  kartu Debet dan Kredit belum menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap M2 dalam jangka pendek dan jangka panjang. Sementara transaksi 
e-money berpengaruh negatif dan signifikan terhadap M2 dalam jangka pendek namun 
tidak signifikan dalam jangka panjang. Variabel transaksi SKNBI memberikan 
pengaruh positif terhadap M2 dalam jangka pendek. Sementara transaksi BI-RTGS 
berpengaruh signifikan terhadap M2 dalam jangka pendek dan jangka panjang.  
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dibahas 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan kartu kredit berpengaruh terhadap jumlah uang beredar dalam jangka 
panjang. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai probabilitas sebesar 0,0372 lebih kecil 
dari nilai α(5%) dan memiliki koefisien positif sebesar 0,096703 
2. Nilai probabilitas kartu debet dalam persamaan jangka panjang sebesar 0,0000 lebih 
kecil dari α dan memiliki koefisien positif sebesar 0,601525. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan kartu debet terhadap jumlah uang 
beredar. 
3. Penggunaan e-money berpengaruh terhadap jumlah uang beredar dalam jangka 
panjang. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai probabilitas sebesar 0,0030 dengan 
koefisien positif sebesar 0,057946. 
4. Penggunaan Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI) tidak memiliki 
pengaruh terhadap jumlah uang beredar. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis data 
baik dalam persamaan jangka panjang maupun jangka pendek, dengan nilai 
probabilitas melebihi nilai α. 
5. Penggunaan BI-RTGS berpengaruh terhadap jumlah uang beredar dalam jangka 
pendek. Yang ditunjukkan dengan hasil nilai probabilitas sebesar 0,0169 lebih kecil 
dari 5%(0.05) dengan koefisien positif sebesar 0,039910 
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5.2 KETERBATASAN PENELITIAN 
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat keterbatasan 
penelitian, yakni sebagai berikut: 
1. peneliti tidak memasukkan variabel lain selain pembayaran non tunai 
2. Dalam penelitian ini data yang digunakan terbatas, yakni hanya pada tahun 2013 
hingga 2017 
5.3 SARAN 
Adapun dengan mempertimbangkan hasil penelitian diatas, penulis dapat 
menyarankan sebagai berikut: 
1. bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel lain 
yang berkaitan dengan pembayaran non tunai maupun jumlah uang beredar. 
2. alat pembayaran non tunai memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi, 
Hal ini dapat menjadi peluang bagi bank Indonesia dalam meningkatkan inovasi dan 
layanan untuk mewujudkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang sedang 
digalakkan.  
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Proposal 
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                 X   
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                  X  
8 Munaqasah                    X 
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Lampiran 2 
 
Data Penelitian 
 
Bulan JUB Kredit Debet e-money SKNBI RTGS 
Januari 
2013 3,268,789,000.00 17,960,042 291,301,584 168,394 196,986,320 6,983,368,000 
Februari  3,280,420,000.00 15,902,692 270,283,989 165,335 172,836,829 5,969,171,000 
Maret 3,322,528,000.00 17,573,946 304,755,772 252,791 175,017,007 5,825,645,000 
April 3,360,928,000.00 18,406,617 306,129,993 219,757 200,661,073 7,112,897,000 
Mei  3,426,305,000.00 18,641,737 314,308,269 214,515 190,189,170 7,245,768,000 
Juni 3,413,379,000.00 18,182,414 313,943,444 250,006 197,962,214 7,051,389,000 
Juli 3,506,574,000.00 21,001,354 360,823,904 387,171 243,321,078 9,130,191,000 
Agustus 3,502,420,000.00 18,173,933 305,842,399 279,902 190,643,572 8,399,362,000 
September 3,584,081,000.00 17,909,468 315,697,800 231,602 229,335,047 8,839,851,000 
Oktober 3,576,869,000.00 19,482,281 333,682,364 245,149 237,807,728 8,285,090,000 
November 3,615,973,000.00 18,894,091 322,216,070 244,577 223,030,690 7,339,193,000 
Desember 3,730,197,000.00 21,241,005 358,384,849 248,233 247,148,407 8,778,004,000 
Januari 
2014 3,652,349,000.00 19,645,617 341,819,893 239,691 225,895,275 8,463,872,000 
Februari  3,643,059,000.00 17,621,561 318,458,080 212,101 217,616,940 7,565,723,000 
Maret 3,660,606,000.00 19,587,335 360,189,990 297,160 219,180,211 7,785,058,000 
April 3,730,376,000.00 20,724,133 343,036,431 231,800 236,584,109 7,989,861,000 
Mei  3,789,279,000.00 21,182,725 373,374,396 270,601 222,389,171 7,497,553,000 
Juni 3,865,891,000.00 21,739,238 378,459,393 331,492 247,089,720 8,662,181,000 
Juli 2,895,981,000.00 21,653,076 410,167,495 361,063 224,866,914 9,445,922,000 
Agustus 3,895,374,000.00 21,535,929 361,024,335 274,586 239,949,688 10,011,548,000 
September 4,010,147,000.00 21,921,365 379,226,178 305,574 251,541,264 11,332,390,000 
Oktober 4,024,489,000.00 22,588,679 384,546,835 239,473 253,083,296 11,621,924,000 
November 4,076,670,000.00 21,368,249 375,898,208 274,630 233,945,792 10,290,138,000 
Desember 4,173,327,000.00 25,489,551 418,872,201 281,383 280,154,326 11,129,585,000 
Januari 
2015 4,174,826,000.00 21,596,043 387,684,134 253,373 249,365,300 9,868,707,000 
Februari  4,218,123,000.00 20,398,515 354,339,854 246,223 221,672,962 8,794,218,000 
Maret 4,246,361,000.00 24,023,250 399,001,800 339,241 261,454,720 10,216,243,000 
April 4,275,711,000.00 22,964,269 391,571,081 294,805 249,105,836 10,312,562,000 
Mei  4,288,369,000.00 23,556,509 403,391,926 478,024 234,458,820 8,437,819,000 
Juni 4,358,802,000.00 24,624,549 415,057,041 663,652 259,445,277 9,338,865,000 
Juli 4,373,208,000.00 24,664,076 434,120,898 665,753 237,198,277 9,500,958,000 
Agustus 4,404,085,000.00 23,004,249 412,077,579 527,866 245,138,823 9,178,167,000 
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September 4,508,603,000.00 22,880,066 403,919,677 471,545 256,991,522 9,343,178,000 
Oktober 4,443,078,000.00 23,184,874 419,768,124 450,289 259,559,932 8,915,380,000 
November 4,452,325,000.00 23,070,720 412,758,015 461,044 342,359,716 8,820,604,000 
Desember 4,546,743,000.00 26,576,810 464,104,309 431,102 424,319,735 10,118,750,000 
Januari 
2016 4,498,361,000.00 22,927,128 430,262,433 387,404 362,762,620 8,559,260,000 
Februari  4,521,951,000.00 22,154,170 412,718,764 519,364 359,202,736 8,643,509,000 
Maret 4,561,873,000.00 24,775,878 455,676,511 492,166 388,379,332 9,536,762,000 
April 4,581,878,000.00 22,148,266 445,203,872 515,232 375,458,058 9,024,297,000 
Mei  4,614,062,000.00 23,761,897 471,020,735 587,052 394,134,449 8,141,880,000 
Juni 4,737,451,000.00 23,931,455 522,171,414 673,151 301,367,015 9,951,586,000 
Juli 4,730,380,000.00 21,563,987 448,006,936 561,862 158,557,251 8,212,233,000 
Agustus 4,746,027,000.00 23,750,627 484,744,381 616,484 202,037,137 9,389,602,000 
September 4,737,631,000.00 22,387,793 468,704,680 544,916 191,265,011 9,324,493,000 
Oktober 4,778,479,000.00 23,502,838 479,354,098 584,319 306,701,779 9,023,440,000 
November 4,868,651,000.00 23,745,481 483,137,529 831,972 319,757,806 10,012,008,000 
Desember 5,004,977,000.00 26,370,998 522,911,291 749,766 335,934,242 12,008,285,000 
Januari 
2017 4,936,882,000.00 24,169,243 482,970,103 665,791 298,643,970 10,694,029,000 
Februari  4,942,920,000.00 22,187,309 437,494,318 812,282 276,271,535 8,262,233,000 
Maret 5,071,644,000.00 25,655,442 502,599,670 746,397 316,524,725 9,968,495,000 
April 5,033,780,000.00 23,410,046 487,332,764 633,561 250,232,214 8,674,299,000 
Mei  5,126,370,000.00 25,827,492 540,310,686 879,108 298,110,129 10,156,782,000 
Juni 5,225,166,000.00 24,495,991 550,976,326 1,019,650 249,921,192 8,561,633,000 
Juli 5,178,079,000.00 25,158,275 524,794,996 141,504 290,927,549 10,728,577,000 
Agustus 5,219,648,000.00 25,100,380 545,063,671 790,699 301,017,701 10,183,824,000 
September 5,254,139,000.00 23,707,169 502,058,716 817,366 269,426,157 9,370,633,000 
Oktober 5,284,320,000.00 25,555,741 533,790,262 1,264,462 303,222,336 10,335,562,000 
November 5,321,432,000.00 25,266,554 518,536,441 1,647,358 302,225,827 10,527,041,000 
Desember 5,419,165,000.00 27,227,587 574,509,684 1,957,290 298,175,259 11,157,257,000 
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LN Data Penelitian 
Tahun Lnjub lncc lndebet lnem lnsknbi lnrtgs 
Jan-13 21.90769 16.70366 19.48987 12.03406 19.09864 22.6668 
Feb-13 21.91124 16.582 19.414984 12.01573 18.96786 22.50987 
Mar-13 21.92399 16.68193 19.535021 12.44032 18.98039 22.48554 
Apr-13 21.93548 16.72822 19.53952 12.30028 19.11713 22.68518 
May-13 21.95475 16.74091 19.565885 12.27613 19.06353 22.70368 
Jun-13 21.95097 16.71597 19.564723 12.42924 19.10359 22.67649 
Jul-13 21.97791 16.8601 19.703901 12.86662 19.30989 22.93485 
Aug-13 21.97672 16.7155 19.53858 12.54219 19.06592 22.85142 
Sep-13 21.99977 16.70084 19.570296 12.35278 19.25069 22.90254 
Oct-13 21.99775 16.78502 19.6257 12.40962 19.28697 22.83772 
Nov-13 22.00863 16.75436 19.590733 12.40729 19.22282 22.71649 
Dec-13 22.03973 16.87144 19.697118 12.42212 19.3255 22.89551 
Jan-14 22.01864 16.79336 19.649795 12.38711 19.23558 22.85907 
Feb-14 22.01609 16.68463 19.579001 12.26482 19.19825 22.74689 
Mar-14 22.02089 16.79039 19.702142 12.60203 19.2054 22.77547 
Apr-14 22.03977 16.84681 19.653347 12.35363 19.28181 22.80144 
May-14 22.05544 16.8687 19.738092 12.5084 19.21994 22.73784 
Jun-14 22.07546 16.89463 19.751619 12.71136 19.32526 22.88223 
Jul-14 21.78659 16.89066 19.832076 12.79681 19.23102 22.96885 
Aug-14 22.08306 16.88523 19.704456 12.52302 19.29594 23.02701 
Sep-14 22.11209 16.90297 19.753643 12.62995 19.34312 23.15093 
Oct-14 22.11566 16.93296 19.767576 12.3862 19.34923 23.17616 
Nov-14 22.12855 16.87742 19.744829 12.52318 19.2706 23.05445 
Dec-14 22.15198 17.05378 19.853076 12.54747 19.45085 23.13287 
Jan-15 22.15234 16.88802 19.775701 12.44262 19.33443 23.01263 
Feb-15 22.16266 16.83097 19.685767 12.41399 19.21671 22.89736 
Mar-15 22.16933 16.99453 19.804476 12.73447 19.38177 23.04724 
Apr-15 22.17622 16.94945 19.785678 12.59407 19.33339 23.05663 
May-15 22.17917 16.97491 19.815419 13.07742 19.27279 22.85599 
Jun-15 22.19546 17.01925 19.843927 13.40551 19.37406 22.95745 
Jul-15 22.19876 17.02086 19.888834 13.40867 19.28441 22.97466 
Aug-15 22.2058 16.95119 19.836722 13.1766 19.31734 22.94009 
Sep-15 22.22925 16.94578 19.816727 13.06377 19.36455 22.95791 
Oct-15 22.21461 16.95901 19.855213 13.01787 19.3745 22.91104 
Nov-15 22.21669 16.95407 19.838372 13.04125 19.65137 22.90036 
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Dec-15 22.23768 17.09555 19.95562 12.9741 19.866 23.03766 
Jan-16 22.22698 16.94783 19.879906 12.86722 19.70926 22.87028 
Feb-16 22.23221 16.91354 19.838277 13.16036 19.6994 22.88007 
Mar-16 22.241 17.02538 19.937294 13.10657 19.77749 22.97842 
Apr-16 22.24537 16.91327 19.914043 13.15237 19.74366 22.92319 
May-16 22.25237 16.98359 19.970413 13.28287 19.7922 22.82029 
Jun-16 22.27877 16.9907 20.073506 13.41972 19.52384 23.021 
Jul-16 22.27727 16.88654 19.920319 13.23901 18.88163 22.82889 
Aug-16 22.28057 16.98312 19.999132 13.33179 19.12396 22.96287 
Sep-16 22.2788 16.92403 19.965483 13.20839 19.06917 22.95591 
Oct-16 22.28739 16.97263 19.98795 13.2782 19.54139 22.92309 
Nov-16 22.30608 16.9829 19.995812 13.63155 19.58307 23.02705 
Dec-16 22.3337 17.08778 20.074922 13.52752 19.63243 23.20886 
Jan-17 22.32 17.00059 19.995465 13.40873 19.51476 23.09295 
Feb-17 22.32122 16.91503 19.896574 13.6076 19.43689 22.83496 
Mar-17 22.34693 17.06027 20.035305 13.52301 19.57291 23.0227 
Apr-17 22.33944 16.96868 20.004458 13.35911 19.3379 22.88363 
May-17 22.35766 17.06695 20.107655 13.68666 19.51297 23.04141 
Jun-17 22.37675 17.01402 20.127202 13.83497 19.33666 22.87056 
Jul-17 22.3677 17.0407 20.078518 13.94786 19.48858 23.09618 
Aug-17 22.3757 17.03839 20.116413 13.58067 19.52268 23.04407 
Sep-17 22.38228 16.98129 20.034228 13.61384 19.4118 22.96085 
Oct-17 22.38801 17.05637 20.095514 14.05016 19.52998 23.05886 
Nov-17 22.39501 17.04499 20.066521 14.31468 19.52669 23.07721 
Dec-17 22.41321 17.11974 20.169028 14.48707 19.51319 23.13536 
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Lampiran 3 
 
Uji Stasioner pada Tingkat Level 
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Uji stasioner df 1 defferent 
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Uji stasioner df 2 defferent 
 
 
 
Uji Kointegritas 
  
86 
  
 
 
Uji ECM 
 
 
 
Uji normalitas 
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Uji Autokorelasi 
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Uji heteroskedastisitas 
 
 
